PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA KARAKTER ANAK SHALEH 

DI DESA SIDOMULYO MAKAMHAJI, KECAMATAN KARTASURA, KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2018 by MUBAROK, YAZID & Islam, Syaiful
1 
 
 
 
PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA KARAKTER ANAK SHALEH 
DI DESA SIDOMULYO MAKAMHAJI, KECAMATAN KARTASURA, 
KABUPATEN SUKOHARJO 
TAHUN 2018 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
Oleh : 
YAZID MUBAROK 
NIM. 13.31.11.241 
 
 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
  
2 
 
 
3 
 
 
 
  
4 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua saya yang telah membesarkan, mendidik dan mendo‟akan 
saya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Kakak, adik dan anggota keluarga lain. 
3. Teman-teman seperjuangan di IAIN Surakarta. 
4. Almamater IAIN Surakarta.  
5 
 
 
MOTTO 
 
سانلل مهعفنأ سانلا يرخ 
“Sebaik-baiknya Manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain” 
(HR. Ahmad) 
 
“Hidup ini seperti menaiki sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus terus 
bergerak” 
(Albert Einstein) 
 
“Ubah pikiranmu dan kau akan mengubah duniamu” 
(Norman Vincent Paele) 
 
“Segala sesuatu pada awalnya selalu kelihatan MUSTAHIL, namun akan menjadi 
KENYATAAN pada saat semua prosesnya selasai” 
(Nelson Mandela) 
 
  
6 
 
 
 
7 
 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, 
karena atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Peran Orang Tua dalam Membina Karakter 
Anak untuk Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Makamhaji, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2018”. Shalawat serta salam semoga tetap 
senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasulullah 
saw. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu, penulis menghaturkan 
terima kasih kepada:  
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta.  
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd., selaku Ketua Jurusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
4. Bapak Dr. Saiful Islam, M.Ag., selaku Pembimbing skripsi. 
5. Kepada kedua orang tua saya, Bapak Ahmad Najib dan Ibu Umi Sa‟adah, 
yang selalu memberikan semangat tanpa henti. 
6. Seluruh teman-teman seperjuangan di IAIN Surakarta.  
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat penulis 
harapkan. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis khususnya 
dan kepada para pembaca pada umumnya.  
 
 Surakarta, 15 Agustus 2018 
 Penulis, 
 
 
 Yazid Mubarok 
8 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL …………………………………………………………       i 
NOTA PEMBIMBING……………………………………………………….      ii 
PENGESAHAN……………..………………………………………………..      iii 
PERSEMBAHAN…………………………………………………………….      iv 
MOTTO……………………………………………………………………….       v 
PERNYATAAN KEASLIAN………………………………………………..      vi 
KATA PENGANTAR………………………………………………………..     vii 
DAFTAR ISI…………………………………………………………………     viii 
ABSTRAK……………………………………………………………………      xi 
 
BAB I: PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .............................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ...................................................................  8 
C. Batasan Masalah ........................................................................  9 
D. Rumusan Masalah ......................................................................  9 
E. Tujuan Penelitian .......................................................................  9 
F. Manfaat Penelitian .....................................................................  10 
 
BAB II: LANDASAN TEORI 
A. KajianTeori .................................................................................  12 
1. Peran Orang Tua ..................................................................  12 
a. Pengertian Peran Orang Tua ..........................................  12 
b. Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak..........  15 
2. Karakter Anak Shaleh ..........................................................  23 
a. Pengertian Karakter .......................................................  23 
b. Pengertian Anak Shaleh .................................................  25 
c. Karakter Anak Shaleh ....................................................  28 
d. Tahapan Membina Karakter Anak .................................  31 
B. Kajian Penelitian Terdahulu ........................................................  33 
C. Kerangka Berfikir .......................................................................  36 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian .................................................  39 
B. Setting Penelitian .......................................................................  40 
C. Subyek dan Informan .................................................................  41 
D. Metode Pengumpulan Data  .......................................................  42 
E. Teknik Keabsahan Data.. ...........................................................  43 
F. Teknik Analisis Data .................................................................  45 
BAB IV: HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian .............................................................      48 
1. Gambaran Umum Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura ......    48 
a. Letak Geografis Desa Sidomulyo Makamhaji 
Kartasura ........................................................................    48 
9 
 
 
b. Jumlah Penduduk ............................................................    49 
c. Sejarah Singkat Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura ..    51 
2. Profil Orang Tua ....................................................................    52 
3. Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak Shaleh di 
Desa Sidomulyo .....................................................................    55 
a. Memberikan Teladan .......................................................    56 
b. Mendidik dan Membina Karakter Anak ...........................    59 
c. Memberikan Motivasi .....................................................    62 
d. Membentuk kebiasaan akhlak yang baik ..........................    64 
e. Hambatan yang Dialami Orang Tua ................................    65 
B. Interpretasi Hasil Penelitian...........................................................    68 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ...................................................................................    72 
B. Saran ............................................................................................    73 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
  
10 
 
 
ABSTRAK 
Yazid Mubarok, 2018,Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak 
Shaleh di Desa Sidomulyo Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Saiful Islam, M.Ag. 
Kata Kunci : Peran Orang Tua, Karakter Anak Shaleh 
 
 Peran orang tua untuk mendidik dan membina karakter anak di keluarga 
sangatlah penting. Karena awal mula seorang anak memperoleh pendidikan 
adalah dari keluarga terutama orang tua. Peran orang tua adalah sebagai guru atau 
pendidik juga pembina utama dan pertama bagi anak dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan karakter anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peran orang tua dalam membina karakter anak untuk menjadi anak 
shaleh, di Desa Sidomulyo Makamhaji Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di desa Sidomulyo Makamhaji, Kecamatan 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, pada bulan Januari sampai dengan Mei 2018. 
Subjek penelitian ini adalah empat orang tua di desa Sidomulyo Makamhaji 
Rt/Rw. 02.03. Informan penelitian ini adalah anak, perangkat desa dan warga desa 
Sidomulyo Makamhaji. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi, dan teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yaitu 
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membina 
karakter anak di desa Sidomulyo Makamhaji sudah cukup baik. Para orang tua 
menanamkan nilai-nilai karakter yang baik pada anak sejak dini. Adapun cara 
yang dilakukan orang tua di desa Sidomulyo Makamhaji Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo dalam membina karakter anak untuk menjadi anak shaleh 
yaitu memberikan teladan, pendidikan dan pembinaan karakter, memberikan 
motivasi, dan membentuk kebiasaan akhlak yang baik. 
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ABSTRACT 
 
Yazid Mubarok, 2018, Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak 
Shaleh di Desa Sidomulyo Makamhaji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
 
Advisors : Dr. Saiful Islam, M.Ag. 
Key words : The Role of Parent to Educate, Character of Righteous Childern 
 
 
 
 The role of parents to educate and nurture the character of children in the 
family is very important. Because the beginning of a child getting education is 
from especially parents. The role of parents is as a teacher or educator as well as 
the main and first coach for the child in growing and developing the character of 
this child. Aims the research to know how the role of parents in fostering an 
character to become righteous children, in Sidomulyo Makamhaji Village, 
Kartasura District, Sukoharjo Regency. 
 This type of research is qualitative research that uses descriptive methods. 
This research was carried out in Sidomulyo Makamhaji village, Kartasura 
subdistrict, Sukoharjo regency, from January to May 2018. The subjects of this 
study were four old people in Sidomulyo Makamhaji village Rt / Rw. 02.03. The 
research informants are children, at the village and residents of Sidomulyo 
Makamhaji village. Data collection uses observation, documentation, and 
interview techniques. The technique of data validity uses triangulation method, 
and data analysis technique uses interactive analysis model that is by steps of data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. 
 The results show that the role of parents in fostering character in 
Sidomulyo Makamhaji village is good enough. Parents instill good behavioral 
values in children from an early age. As for the way parents do in Sidomulyo 
Makamhaji village, Kartasura subdistrict, Sukoharjo regency in fostering the 
character of children to become righteous children, that is giving examples, 
education and character building, providing motivation, and forming good moral 
habits. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Lingkungan merupakan tempat dimana seorang anak tumbuh dan 
berkembang, sehingga lingkungan banyak berperan dalam membentuk 
kepribadian dan karakter seseorang (Nuryanti, 2008: 64). Bagi kebanyakan 
anak, lingkungan keluarga merupakan lingkungan yang mempengaruhi 
perkembangan anak, setelah itu sekolah dan kemudian masyarakat. 
Keluarga merupakan lingkungan dini yang dibangun oleh orangtua dan 
orang-orang terdekat. Setiap keluarga selalu berbeda dengan keluarga lainnya,  
misalnya dalam hal pola asuh anak, maupun keadaan ekonomi keluarga. 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dan utama dalam 
perkembangan personal anak. Disamping memelihara pertumbuhan fisik dan 
kesehatan anak, orang tua juga menginternalisasikan nilai-nilai budaya, 
agama, kemanusiaan, kemasyarakatan, dan nilai-nilai luhur lainnya ke dalam 
diri anak (Surna dan Pandeirot, 2014: 105).  
Pengaruh keluarga amat besar dalam pembentukan pondasi 
kepribadian anak. Keluarga yang gagal membentuk kepribadian anak biasanya 
adalah keluarga yang penuh dengan konflik atau tidak bahagia. Tugas berat 
para orang tua adalah meyakinkan fungsi keluarga mereka benar-benar aman, 
nyaman bagi anak-anak mereka. Rumah adalah surga bagi anak, dimana 
mereka dapat menjadi cerdas, sholeh, dan tentu saja tercukupi lahir dan 
batinnya. 
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Pembinaan anak dalam keluarga merupakan tanggung jawab orang tua 
yaitu ayah dan ibu. Islam memberikan tanggung jawab yang seimbang kepada 
ayah dan ibu dalam pendidikan terhadap anak. Ayah se-bagai kepala keluarga 
wajib mendidik semua anggota keluarga termasuk anaknya agar selamat dunia 
akhirat dan terhindar dari api neraka. Seperti firman Allah: 
  
   
  
  
  
    
    
   
    
 
Artinya: Hai orang- orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan (Q.S. At-Tahrim: 
6). 
 
Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa orang tua harus 
mengarahkan dan membimbing anak keturunannya menjadi generasi yang 
terbebas dari ancaman siksa neraka. Orang tua harus mempersiapkan anaknya 
agar mampu mengemban tugas  hidup  dengan  sebaik-baiknya,  dan  mampu  
mengemban  tugas  sebagai khalifah di dunia. Orang tua juga jangan sampai 
meninggalkan anak keturunan yang lemah dalam menghadapi tantangan 
hidup.  
Dalam surat At-Tahrim ayat 6 juga disebutkan bahwa orang tua 
khususnya seorang suami, memiliki kewajiban untuk memberi bimbingan, 
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tuntunan dan pedoman serta pijakan khusus dalam kegiatan agama dalam 
keluarganya. Seorang istri juga memiliki kewajiban yang urgen juga 
pendamping suami nya, dalam membentuk akhlak mulia dan melahirkan 
generasi shalehh. Seorang anak tidak boleh dilimpahkan sepenuhnya di 
sekolah, apalagi kalau sudah berurusan dengan perilaku dan akhlaknya. Orang 
tua yang sudah mengawali adanya anak dalam keluarga berkewajiban untuk 
membentuk pribadi anak. Sehingga oleh karena tujuan dan hasil yang ingin 
dicapai adalah anak yang sholeh, maka dalam hal ini orang tua harus sudah 
memiliki perilaku dan akhlak yang sholeh terlebih dahulu. 
Sangat sulit bagi orang tua yang tidak memegang teguh agamanya, 
berkeinginan apalagi sangat berharap agar anaknya memegang teguh 
agamanya. Perlu diketahui bahwa madrasah atau tempat sekolah pertama 
seorang anak adalah kedua orangtua, khususnya ibu, dan berikutnya adalah 
orang lain, termasuk guru (Rachman, 2011: 9). 
Dalam membesarkan dan mendidik anak, hendaklah orangtua 
menanamkan akidah dan akhlak yang baik sesuai syariat Islam di dalam diri 
sang anak. Akidah dan akhlak yang mantap merupakan jaminan kebahagiaan 
dan keselamatan hidup manusia, baik di dunia dan di akhirat. Dengan akidah 
dan akhlak yang baik, anak-anak akan senantiasa dapat menjaga keimanan 
mereka (Idi dan Safarina, 2015: 122). 
Keimanan dalam diri anak-anak sangat penting agar mereka agar tidak 
tersesat nantinya. Keimanan tersebut dilambangkan dengan ketaatan dan 
kepatuhan kepada Tuhannya, Allah swt. Dalam hal ini, orangtua juga perlu 
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memberikan tuntunan beribadah yang sesuai dengan syariat Islam, bahwa 
ibadah yang dilakukan itu adalah semata-mata karena Allah swt serta 
senantiasa menyerahkan segala jiwa dan raganya terhadap segala perintah 
Allah swt dan meninggalkan segala larangan-Nya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah Swt: 
    
    
     
Artinya: “Katakanlah:” Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al 
An‟am:162) 
 
Isi Kandungan surah Al-An'am ayat 162 tersebut yaitu bahwa perintah 
Allah kepada suluruh kaum muslim dan muslimah untuk berkeyakinan bahwa 
sholatnya , ibadahnya, hidupnya dan matinya adalah semata-mata utuk Tuhan 
Alloh semesta alam. Dengan demikian, orangtua sangat wajib untuk 
memberikan tuntunan bagi anak-anaknya untuk beribadah sesuai dengan ayat 
tersebut, yaitu semata-mata hanya karena Allah swt. 
Peranan orang tua mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah 
penting karena dalam rumah tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh 
bimbingan dan pendidikan dari orangtuannya. Tugas orang tua adalah sebagai 
guru atau pendidik utama dan pertama bagi anak-anaknya dalam 
menumbuhkan dan mengembangkan karakter bagi anak (Daradjat, 2008: 36). 
Berbicara mengenai pembangunan karakter, yaitu mendidik anak agar 
menjadi anak yang memiliki karakter shalehh maka tidak terlepas dari cara 
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membentuk karakter anak sejak dini yang dimulai dari lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Namun, dari tiga unsur tersebut yang sangat 
berpengaruh dalam pembentukan karakter anak adalah keluarga (Idris, 1992: 
120). Bagi orang tua yang sadar mengenai pentingnya pendidikan anak dalam 
rumah tangga, akan memandang anak itu sebagai makhluk berakal yang 
sedang tumbuh, bergairah, dan ingin menyelidiki segala sesuatu yang ada 
disekitarnya. Itu pulalah sebabnya mengapa orang tua perlu merasa terpanggil 
untuk mendidik anak-anaknya sejak kecil demi mengembangkan segala 
potensi yang masih terpendam dalam diri mereka.  
Dalam kehidupan modern ini, tantangan untuk mendidik anak semakin 
besar. Betapa tidak, tayangan media elektronik, internet, media cetak banyak 
yang mengajarkan budaya yang jauh dari nilai-nilai Islam. Kenyataan 
menunjukkan bahwa banyak orang tua yang lalai, lupa, dan belum tahu cara 
melaksanakan tugas mendidik dan membentuk karakter anak, terutama dalam 
membina karakter anak shaleh. Kebanyakan ibu atau bapak beranggapan kalau 
anak-anak sudah diserahkan kepada guru di sekolah, maka selesailah tugas 
mereka dalam mendidik anak. Tugas mereka sekarang hanyalah mencari uang 
untuk membiayai sekolah anak-anak mereka, padahal awal terbentuknya 
karakter dalam diri seorang anak ketika anak berada dalam didikan orang tua 
dirumah, sehingga kita mengenal sebuah ungkapan Bahasa Arab “al ummu 
madrasatul „ula” ibu adalah tempat pendidikan pertama dalam kehidupan 
seorang manusia (Rachman, 2011: 11). 
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Di era modern ini, kehidupan keluarga jauh berbeda dengan kehidupan 
keluarga di masa lalu. Tradisi keluarga di masa lalu lebih kental dengan 
nuansa keagamaan. Kebiasaan membaca Al-Qur‟an setelah shalat maghrib 
sering terdengar di dalam rumah. Kebiasaan membaca Al-Qur‟an dan 
mendengarkan ceramah agama serta budaya silaturahim antar keluarga kini 
sangat jarang terlihat. 
Sebagai gambaran tentang betapa berat untuk membentuk akhlak anak, 
remaja dan pemuda masa kini adalah bahwa berdasarkan survey di Solo Raya 
ditemukan bukti, 80% remaja dan anak muda Islam adalah buta Al Qur‟an. 
Alangkah ironisnya, di Indonesia yang mayoritas muslim. Sehingga banyak 
pemuda pemudi islam yang kurang memahami Al Qur'an, sehingga Al Qur‟an 
tidak dibuka, malahan lebih sibuk membuka primbon dan ramalan. 
(https://www.kompasiana.com/muhibbuddin/peran-orang-tua-dalam-
membentuk-generasi-muslim). 
Tetapi hal tersebut bukan semata-mata kekeliruan pemuda pemudi itu 
sendiri. Orangtualah yang sudah membiasakan untuk “melalaikan” Al Qur'an 
ini. Sebagai contoh, masih banyak di masyarakat kita terjadi, sebelum 
matinya, orang tua muslim memberikan pesan kepada anak-anaknya agar 
jangan lupa mengadakan selamatan dan peringatan kematiannya, bukan 
berpesan untuk patuh dan taat serta mendalami pengajian sehingga mampu 
mendo‟akan orang tua. 
Desa Sidomulyo Makamhaji merupakan salah satu desa yang masih 
kental dengan nilai-nilai ajaran Islam, meskipun berada di tengah-tengah 
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masyarakat modern kota Solo. Selain hal tersebut di sana juga muncul 
kesadaran masyarakat yang berusaha mengupayakan nilai-nilai positif/ Islami 
yang tetap terjaga dalam keluarga terutama tertanam pada akhlak anak-anak 
mereka, selain upaya yang dilakukan sendiri, merekapun melakukan 
kerjasama dengan pihak sekolah dimana anak mereka sekolah dan dengan 
ulama atau tokoh di desa Makamhaji. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti pada 
hari Jum‟at, 5 Januari, 2018, mayoritas masyarakat di desa Makamhaji selalu 
melaksanakan shalat lima waktu ke masjid. Mereka bahkan menutup toko, 
warung, atau tempat usaha mereka ketika waktu shalat tiba. Tak jarang para 
orang tua membawa serta anak mereka yang masih kecil untuk pergi ke masjid 
bersama. Ibu-ibu muslimah di desa Sidomulyo rutin mengikuti pengajian 
bersama yang dilaksanakan di desa, selain itu mereka mengajarkan anak-anak 
perempuan mereka untuk memakai hijab sejak dini.  
Selain itu, wawancara yang dilakukan peneliti pada hari Jum‟at 5 
Januari, 2018, pada salah satu orangtua di desa Sidomulyo menunjukkan 
bahwa dalam pendidikan agama anak-anak mereka tidak hanya diserahkan di 
sekolah saja, akan tetapi mereka tetap membina anak-anaknya sendiri dengan 
memberikan teladan, yaitu memberikan contoh seperti melakukan shalat tepat 
waktu, bersedekah, dan membaca Al-Qur‟an. Mereka selalu menegur anak-
anak mereka untuk meninggalkan aktivitasnya ketika waktu shalat tiba dan 
bergegas ke masjid. Meskipun sibuk, orangtua di Desa Sidomulyo Makamhaji 
selalu menyempatkan diri untuk mendidik dan memberi teladan anak-anaknya 
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untuk menjadi pribadi yang shaleh sehingga tercipta para pemuda-pemudi 
yang shaleh di desa tersebut. Hal ini juga terlihat dari anak-anak dan pemuda-
pemudi di desa tersebut yang terlihat santun dan rajin beribadah. Mayoritas 
anak-anak dan pemuda pemudi di desa Sidomulyo lebih sering melakukan 
aktivitas di rumah dan di masjid. Tidak banyak dari mereka yang berkeluyuran 
di luar rumah dikarenakan orangtua mereka sangat membatasi pergaulan 
mereka dan untuk melakukan aktivitas yang tidak bermanfaat. 
Berdasarkan uraian di atas nilai budaya dan apapun yang diperoleh 
anak dari keluarga akan menjadi dasar dan dikembangkan pada kehidupan 
selanjutnya.
 
Perilaku orangtua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anaknya, terutama pada karakter anak. Untuk membentuk 
karakter anak agar menjadi pribadi yang shaleh, peran orang tua dalam 
membina karakter anak menjadi shaleh menjadi suatu persoalan yang penting 
dan mendasar untuk diperhatikan. Hal ini mendorong peneliti untuk 
melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Peran Orang Tua dalam 
Membina Karakter Anak Untuk Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo 
Makamhaji Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Pembinaan anak shaleh dalam keluarga merupakan tanggung jawab orang 
tua yaitu ayah dan ibu. 
20 
 
 
2. Fenomena yang ada menunjukkan bahwa di era modern ini banyak 
orangtua yang tidak memperhatikan pendidikan agama anak-anaknya, dan 
hanya menyerahkannya kepada guru di sekolah. Fungsi orangtua dalam 
membina karakter anak shaleh di era modern sekarang tidak optimal oleh 
karena tidak disertai dengan teladan yang diberikan orangtua.  
3. Desa Sidomulyo Makamhaji di tengah-tengah masyarakat modern Solo, 
masih menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak-anaknya dan sangat 
mementingkan pendidikan agama anak-anaknya agar menjadi pribadi yang 
memiliki karakter shaleh. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan di atas, maka Skripsi 
ini dibatasi pada: Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak Untuk 
Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji tahun 
2018.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah: Bagaimanakah peran orangtua dalam Membina Karakter Anak 
Untuk dapat menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 
Makamhaji tahun 2018? 
E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis tuliskan di atas, 
maka penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui peran orangtua dalam 
Membina Karakter Anak Untuk Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Rt. 
02, Rw. 03 Makamhaji tahun 2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan 
penelitian sejenis yang akan datang. 
b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama 
berkenaan dengan pendidikan islam dan pentingnya peran keluarga, 
terutama orang tua dalam membina karakter anak shaleh. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan para 
orang tua untuk senantiasa memperhatikan pendidikan bagi anak-
anaknya khususnya pendidikan agama agar dapat membina anak-
anaknya menjadi pribadi yang memiliki karakter anak shaleh. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi orang tua dalam 
membina karakter anak-anaknya dengan baik sehingga nantinya 
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diharapkan perilaku anak akan sesuai dengan syariat Islam, nilai 
dan norma yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
b. Bagi Anak 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi pada anak 
dalam meningkatkan semangat beribadah kepada Allah swt dan 
meningkatkan kualitas diri, agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan 
yang salah yang bisa mendatangkan dampak negatif yang akan 
merugikan diri sendiri dan orang lain. Serta agar tertanamkan nilai-
nilai akidah yang kuat dalam diri anak yang tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga menjadi pribadi yang memiliki 
karakter shaleh seperti yang diharapkan oleh orangtuanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran Orang Tua 
a. Pengertian Peran Orang Tua 
Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
perangkat tingkah laku yang diharapkan dapat dimiliki oleh orang 
yang berkedudukan dalam masyarakat (Tim Penyusun Kamus Pusat 
Bahasa, 1990: 854). Kata peran setelah mendapatkan akhiran “an”, 
memiliki arti yang berbeda, diantaranya: Peranan adalah tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa. (Poerwadarminta, 
2007: 333). Peranan adalah konsekuensi atau akibat kedudukan atau 
status seseorang (Nasution, 1995: 73). 
Menurut Biddle dan Tomas dalam bukunya Sarlito Wirawan 
Sarwono (2010: 224), peran adalah serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang 
kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu dalam 
keluarga diharapkan bisa memberi anjuran, penilaian, sanksi dan lain-
lain. Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peran 
yaitu serangkaian perilaku seseorang dalam mewujudkan hubungan 
timbal balik yang diharapkan memegang kedudukan tertentu atau 
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sebagai sesuatu yang menjadi bagian yang utama dalam suatu hal atau 
peristiwa. 
Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah 
orang tua diartikan dengan: ayah dan ibu kandung, orang-orang tua 
atau orang yang dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), 
atau orang yang dihormati (disegani) dikampung (masyarakat) 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1988: 627). 
Dalam bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan sebutan 
“Al-Walid”. (Munawwir, 1997: 1580) Pengertian tersebut dapat dilihat 
dalam Al-Qur‟an surat Lukman ayat 14: 
  
  
    
    
   
      
 
Artinya: “dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya 
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya 
dalam dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.” (Departemen Agam RI, 
Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 2006) 
Dalam bahasa Inggris istilah orang tua dikenal dengan sebutan 
“parent” yang artinya “orang tua laki-laki atau ayah, orang tua 
perampuan atau ibu” (Ali, 2003: 593). Orang tua memiliki arti sebagai 
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orang yang dituakan, dikatakan tua karena berdasarkan kematangan 
dan pengalaman hidupnya. 
Menurut para ulama, orang tua adalah pria dan wanita yang 
berjanji dihadapan Tuhan dalam perkawinan untuk hidup sebagai 
suami istri dan siap sedia memikul tanggung jawab sebagai ayah dan 
ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Ini berarti bahwa pria dan 
wanita yang terikat dalam perkawinan siap sedia untuk menjadi orang 
tua (Kartono, 2003: 37). 
Menurut Zakiah Daradjat (2000: 35), orang tua merupakan 
pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 
merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Orang tua adalah 
orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan 
anaknya. Sebab pada masa awal kehidupannya anak berada di tengah-
tengah ayah dan ibunya. Menurut Hery Nur Ali (1999: 87) bahwa 
orang tua memiliki tugas memberikan pendidikan bagi anaknya sejak 
dini. 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-
anaknya, mereka pemimpin bagi anak dan keluarganya, juga orang tua 
adalah panutan dan cerminan bagi anaknya yang pertama kali ia kenal, 
ia lihat dan ia tiru, sebelum anak mengenali lingkungan sekitarnya. 
Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga (Daradjat, 2000: 35). 
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Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa peran 
orang tua adalah tugas yang harus dilakukan oleh ayah dan ibu untuk 
memikul tanggung jawab, dalam hal ini adalah merawat, mengasuh 
dan  mendidik anaknya, agar mencapai keberhasilan dalam hidupnya. 
 
 
 
b. Peran Orang Tua Dalam Membina Karakter Anak 
Ketika anak dilahirkan yang terbesit dalam hati barangkali 
adalah keinginan agar anak tersebut menjadi anak yang shaleh. Untuk 
mewujudkan itu semua, maka proses pendidikan yang dijalankan anak 
tersebut harus juga benar. Namun dalam hal ini yang mendidik anak 
bukan hanya seorang ibu, ayah pun mempunyai tanggungjawab yang 
sama dalam mendidik dan membimbing anak untuk mengenal siapa 
Tuhan-Nya, Nabi-Nya dan apa-apa yang diajarkan dalam Al-quran dan 
Al-hadits. 
Tumbuh dan berkembangnya seorang anak dalam lingkungan 
rumah membentuk kepribadian seorang anak, dari sejak anak 
dilahirkan hingga ia dewasa dan mandiri. Oleh karena itu, peran orang 
tualah yang sangat dominan di rumah, dalam mendidik, membina dan 
menjaga anak. Dalam perspektif agama Ma‟ruf Zurayk (dalam Nurul 
Fajriah,dkk : 215) menyatakan sebagai berikut: “Anak lahir dalam 
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keadaan fitrah, keluarga dan lingkungan anaklah yang mempengaruhi 
dan membentuk kepribadian, perilaku, dan kecendrungannya sesuai 
dengan bakat yang ada dalam dirinya. Tetapi, pengaruh yang kuat 
adalah kejadian dan pengalaman yang ada  pada masa kecil sang anak 
yang tumbuh dari suasana keluarga yang ia tempati”. Sebagaimana 
keterangan Al-quran berikut ini : 
   
   
   
   
   
     
 
Artinya :”dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Qs. An-
Nahl : 78) 
 
Demikian juga sabda Rasulullah SAW : 
 َىلَع ُدَلُْوي ٍدُْولْوَم ُّلُك َمَّلَسَو  ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص ُِّيبَّنلا َلَاق ُهْنَع  ُالله َيِضَر َةَرْيَُره ِْيَبأ ْنَع
 ُهَاا َ ِّ  َُي َْوأ ُهَااَر ِّ َُنيَْوأ ُهَااَدُْو َي ُااَوََب َ  ِةَر ِْ ْلا ( ْ ِرا َُبْلا ااور) 
 
Artinya : “Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah 
Shallallahu „alaihi wasallam setiap anak lahir itu dalam keadaan fitrah, 
orang tuanya lah yang menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi”. 
(H.R. Bukhori, Juz I Cet Ke  II : 125) 
 
Dari ayat dan hadis di atas sangatlah jelas bahwa peran orang 
tua sangatlah penting dalam membentuk kepribadian anak. Dari hadis 
Nabi tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa orang tua memegang 
peranan yang sangat penting dan amat berpengaruh atas pendidikan 
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anak-anaknya. Orang tua selaku pendidik utama hendaknya selalu 
memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya, sehingga anak 
dapat tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang berkarakter.  
Apabila keluarga dapat membawa pengaruh yang sangat besar 
terhadap kehidupan anak, maka wajib kiranya ditanamkan sejak dini 
dalam jiwa anak semangat keagamaan dan kemuliaan budi pekerti.  
Hal ini tentu memerlukan usaha yang menyeluruh yang dilakukan oleh 
semua pihak yakni keluarga dan sekolah (Megawangi, 2007: 62). 
Orang tua merupakan orang pertama yang mengasuh, 
membesarkan, membimbing,  mendidik dan membina serta memiliki 
pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Orang tua  juga bertanggung jawab kepada anaknya secara kodrat baik 
dilihat dari psikologis, pedagosis dan sosiologis. Lingkungan pertama 
yang dilalui anak adalah keluarga merupakan basis utama dalam 
memberikan pendidikan dan pembinaan. 
Jeanne Ellis Ormrod berpendapat pula bahwa Orang tua 
memiliki peranan penting dalam upaya pengembangan pribadi anak. 
Para orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak-anak mereka 
secara signifikan melalui berbagai macam hal yang mereka lakukan 
(Ormrod, Ed. VI, 2009: 93). 
Tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah memelihara, 
membesarkan, melindungi, menjamin kesehatannya, mendidik dengan 
berbagai ilmu pengetahuan dan akhlak mulia yang berguna bagi 
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kehidupannya di dunia dan di akhirat serta membahagiakan anak 
(Ikhsan, 1995: 64). 
Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab orang tua dalam 
mendidik anak menurut Zakiyah Daradjat (2008: 49-88) adalah 
sebagai berikut: 
 
1) Memberikan Motivasi 
Anak terdorong untuk bertindak apabila ada satu 
dorongan. Dalam hal ini sangat diperlukan sekali terhadap anak 
yang masih memerlukan motivasi. Motivasi bisa berbentuk 
dorongan, harapan dan penghargaan atau hadiah terhadap 
prestasinnya. Hal ini dilakukan agar anak ada rangsangan dalam 
kegiatan belajarnya. 
Sebagaimana yang telah dikatakan Zakiah Daradjat bahwa 
sebenarnya yang sangat dibutuhkan anak bukanlah benda-benda 
atau hal-hal lahir, tetapi lebih penting dari itu adalah kepuasan 
batin, merasa mendapat tempat yang wajar dalam hati Bapak 
Ibunya. Mungkin saja kebutuhan materiil kurang terpenuhi karena 
orang tuanya tidak mampu, namun ia merasa cukup dengan 
merasakan kasih sayang dari kedua orang tuanya (Daradjat, 2008: 
49).  
2) Membina anak menjadi pribadi yang shaleh 
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Setiap orang tua ingin membina agar anaknya menjadi 
orang yang baik dan shaleh, mempunyai kepribadian yang kuat dan 
sikap mental yang sehat dan akhlak yang terpuji. Semua itu dapat 
diusahakan melalui pendidikan, baik yang formal (di sekolah) 
maupun non formal (di rumah oleh orang tua). 
Kepribadian yang dimiliki orang tua, sikap dan cara hidup 
mereka merupakan unsur pendidikan yang secara tidak langsung 
dapat masuk ke dalam pribadi anak. Sikap anak terhadap guru 
agama dan pendidikan agama di sekolah sangat dipengaruhi oleh 
sikap orang tuanya terhadap agama (Daradjat, 2008: 56). Setiap 
pengalaman yang dilalui anak, baik melalui penglihatan, 
pendengaran, maupun perlakuan yang diterimanya akan ikut 
menentukan pembinaan pribadinya. 
Kedua orang tua harus mencintai dan menyayangi anak-
anaknya. Ketika anak-anak mendapatkan cinta dan kasih sayang 
cukup dari kedua orang tuanya, maka pada saat mereka berada di 
luar rumah dan menghadapi masalah-masalah baru mereka akan 
bisa menghadapi dan menyelesaikannya dengan baik. Sebaliknya 
jika kedua orang tua terlalu ikut campur dalam urusan mereka atau 
mereka memaksakan anak-anaknya untuk menaati mereka, maka 
perilaku kedua orang tua yang demikian ini akan menjadi 
penghalang bagi kesempurnaan kepribadian mereka. 
3) Membentuk kebiasaan akhlak yang baik 
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Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam 
syariat Islam bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid 
yang murni, agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Yang 
dimaksud dengan fitrah Allah adalah bahwa manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada 
manusia tidak memiliki agama tauhid itu hanya lantaran pengaruh 
lingkungan. 
Di sinilah pendidikan agama Islam mempunyai peran yang 
cukup penting. Oleh karenanya untuk membentuk kepribadian 
muslim tersebut diperlukan suatu tahapan, di antaranya dengan 
membentuk kebiasaan serta latihan-latihan yang cocok dan sesuai 
dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan 
tersebut akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat 
laun, sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 
tergoyahkan lagi, karena telah masuk menjadi bagian dari 
pribadinya (Daradjat, 2008: 62). 
Peran orang tua dalam hal pembiasaan untuk meningkatkan 
pemahaman tentang PAI adalah salah satunya dengan pembiasaan 
shalat. Akan tetapi karena keterbatasan anak dalam mengingat 
gerakan dan bacaan shalat, maka orang tua harus lebih sering untuk 
mengulangulangnya. Dan contoh lainnya adalah pembiasaan 
mengucapkan salam. Anak akan mudah mengingat ucapan salam 
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ketika orang tua atau orang di sekelilingnya juga terbiasa 
mengucapkan salam kepadanya. 
Jadi, latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah, 
seperti shalat, doa, membaca Al-Qur‟an (atau menghafal ayat-ayat 
atau surat-surat pendek), shalat berjamaah di sekolah dan di masjid 
harus dibiasakan sejak kecil, sehingga lambat laun akan tumbuh 
rasa senang melakukan ibadah tersebut. Apabila anak dibiasakan 
sedemikian rupa, dengan sendirinya akan terdorong untuk 
melakukannya tanpa suruhan dari luar, tapi dorongan dari dalam, 
karena pada dasarnya prinsip agama Islam tidak ada paksaan, tapi 
ada keharusan pendidikan yang dibebankan kepada orang tua dan 
guru atau orang yang mengerti agama (Daradjat, 2008: 63). 
Dengan kata lain dapat kita sebutkan bahwa pembiasaan 
dalam pendidikan anak sangat penting, terutama dalam 
pembentukan pribadi, akhlak dan agama pada umumnya, karena 
pembiasaan-pembiasaan agama itu akan memasukkan unsur-unsur 
positif dalam pribadi yang sedang tumbuh. Semakin banyak 
pengalaman agama yang didapatnya melalui pembiasaan itu, akan 
semakin banyaklah unsur agama dalam pribadinya. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pendidikan pembiasaan itu 
sangat penting dalam mendidik anak, terutama dalam pendidikan 
agama. 
4) Memberikan Teladan Yang Baik 
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Keteladanan  menjadi  hal  yang  sangat  dominan dalam 
mendidik anak. Pada dasarnya anak akan meniru apa saja yang 
dilakukan oleh orang-orang yang ada disekitarnya terutama 
keluarga dekatnya, dalam hal ini adalah orang tua. Oleh karena itu 
apabila orang tua hendak mengajarkan tentang akhlak yang baik 
pada anak, maka orang tua seharusnya sudah memiliki akhlak yang 
baik juga. 
Mengenai akan hal itu, Zakiah Daradjat berpendapat bahwa 
orang tua harus memberi contoh dalam hidup anak, misalnya biasa 
beribadah shalat, dan berdoa kepada Tuhan, di samping mengajak 
anak untuk meneladani sikap tersebut” (Daradjat, 2008: 87). Orang 
tualah cermin bagi anak-anak dan contoh yang paling dekat untuk 
ditiru. 
Dalam pembentukan rohani, pendidikan agama 
memerlukan usaha dari orang tua (pendidik) untuk memudahkan 
dalam pelaksanaannya. Dan dalam menghadapi anak usaha itu 
sendiri dilakukan dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan 
keikhlasan. Dalam pembinaan itu dilaksanakan secara terus 
menerus tidak langsung sekaligus melainkan melalui proses. Maka, 
dengan adanya ketekunan, keikhlasan, benar-benar penuh perhatian 
dengan penuh tanggung jawab maka kesempurnaan rohani tersebut 
akan tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
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Di samping itu, tugas orang tua adalah menolong anak-
anaknya, menemukan, membuka, dan menumbuhkan kesediaan-
kesediaan bakat, minat dan kemampuan akalnya dan memperoleh 
kebiasaan-kebiasaan dan sikap intelektual yang sehat dan melatih 
indera. Adapun cara lain mendidik anak dijelaskan dalam Al-
Quran surat Luqman ayat 17: 
   
  
   
   
     
      
 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah 
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-
hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Departemen Agama RI, Al-
Qur‟an dan Terjemahannya, 2006) 
 
2. Karakter Anak Shaleh 
a. Pengertian Karakter 
Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani “karasso”, yang 
berarti cetak biru, format dasar, atau sidik (seperti dalam sidik jari). 
Pendapat lain menyatakan bahwa istilah karakter berasal dari bahasa 
Yunani "charassein", yang berarti membuat tajam atau membuat 
dalam (Saptono, 2011: 18). Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, 
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karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain 
(Purwadarminta, 2007: 270). 
Secara konseptual, karakter dipahami dalam dua kubu 
pengertian. Yang pertama, bersifat deterministik yaitu sekumpulan 
kondisi rohaniah pada diri kita yang sudah teranugerahi atau ada sejak 
lahir (given). Kedua, bersifat dinamis. Karakter di sini dipahami 
sebagai tingkat kekuatan atau ketangguhan seseorang dalam upaya 
mengatasi kondisi rohaniah yang sudah given (Saptono, 2011: 18). 
Menurut Muchlas Samani dan Hariyanto, karakter tidak 
diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun secara berkesinambungan 
hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran demi pikiran, 
tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan 
berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik 
dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Samani 
dan Hariyanto, 2011: 41). 
Karakter juga merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi 
acuan tata nilai interaksi antar manusia. Secara universal berbagai 
karakter dirumuskan sebagai nilai hidup bersama berdasarkan atas 
pilar kedamaian (peace), menghargai (respect). kerja sama 
(cooperation), kebebasan (freedom), kebahagiaan (happiness), 
kejujuran (honesty), kerendahan hati (humility), kasih sayang (love), 
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tanggung jawab (responbiilty), kesederhanaan (simplicity), toleransi 
(tolerance), dan persaudaraan (unity) (Samani dan Hariyanto, 2011: 
43). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas 
tersebut telah mengakar pada kepribadian dan menjadi mesin 
pendorong bagaimana seorang bertindak, bersikap, berujar, dan 
merespon sesuatu. 
 
 
 
b. Pengertian Anak Shaleh 
Kata anak shaleh dalam kamus bahasa Indonesia adalah; 
anak yang taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah. Anak 
adalah amanah Allah bagi setiap orang tua, yakni ibu dan ayahnya. 
Ia dititipkan  kepadakita untuk diasuh, dididik, dan dibimbing 
menjadi anak yang shaleh. Dijadikan sebagai bagian dari komunitas 
muslim, penerus risalah Islam yang dibawa oleh Rasulullah 
Muhammad SAW. 
Anak adalah anugerah terindah dan Allah SWT bagi setiap 
orang tua. Di mana kehadirannya begitu dinantikan, dan juga  
kehadirannya merupakan tanggung jawab setiap orang tua untuk 
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mendidik dengan baik. Dalam mendidik anak, kecerdasan dan 
kepintaran anak saja tentunya belum cukup, tetapi juga perlu 
pendidikan dan pembinaan sifat pantang menyerah, sehat jasmani dan 
rohani, penuh tanggung jawab, memiliki harapan dan motivasi tinggi, 
peka terhadap lingkungan sekitar, dan berkepribadian baik serta 
berakhlakul karimah (Idi dan Safarina Hd, 2015: 122).  
Anak akan menjadi cahaya bagi orangtua, bila orangtua 
mampu mengantarkan mereka menjadi anak-anak yang shaleh. Hingga 
doa dari anak shaleh, akan mengalirkan pahala yang tiada putus walau 
orangtua telah tiada. Karena itu, orangtua harus berupaya menjadikan 
cahaya-cahaya itu tetap bersinar cemerlang, hingga dapat menerangi 
jalan hidupnya, dalam mempersiapkan diri dan mencari bekal untuk 
pertemuan abadi dengan Yang Maha Esa. Dengan cara, berusaha 
mendidiknya dengan baik, memilihkan teman yang baik, dan 
memberinya lingkungan hidup yang baik. Dan tidak membiarkan 
cahaya itu redup, oleh perjalanan waktu dan tambahnya usia (Shofi, 
2007: 66). 
Pendidikan anak menjadi tanggung jawab bersama, antara ibu, 
ayah, anggota keluarga, dan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggalnya. Mendidik anak bukan hanya tugas seorang ibu semata, 
walau pada kenyataannya, ibulah yang lebih banyak berinteraksi 
dengan anak-anak. Namun pendidikan anak adalah tugas pertama 
dari seorang ayah. 
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Setiap anak memiliki keunikan dan kecenderungan masing-
masing. Mereka tidak bisa disamakan, baik dalam hal perlakuan, 
maupun kemampuannya. Masing-masing anak memiliki potensinya 
sendiri-sendiri. Metode pendidikan dan perlakuan yang berhasil 
diterapkan kepada seorang anak, belum tentu cocok bila diterapkan 
kepada anak yang lain, walaupun berasal dan ayah dan ibu yang sama. 
Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk mampu kreatif, dan dapat 
menciptakan berbagai macam ide dalam mendidik anak-anaknya. 
Ibarat berada di dalam sebuah tamanbunga, anak-anak 
adalah bunga-bunga yang tumbuh menghiasi taman itu. Kita, orang 
tua diberi amanah sebagai penjaga dan pemelihara, dan Allah Sang 
Pencipta dan Pemilik taman telah memberi petunjuk dan mengirimkan 
contoh bagaimana menjaga dan memlihara bunga-bunga itu (Shofi, 
2007: 67). 
Adapun ciri-ciri anak shaleh sebenarnya sudah disebutkan 
dalam Al- Qur‟an, diantaranya yaitu Surah Luqman ayat 15-19: 
    
      
    
   
    
      
   
     
    
    
     
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    
      
      
   
   
   
     
       
    
      
     
      
    
    
      
 
Artinya: “Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 
tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang 
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (16) 
(Luqman berkata): "Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau 
di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus  lagi Maha mengetahui. Hai anakku, 
dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (17) Dan janganlah 
kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. (19) Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” 
(Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2006) 
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c. Karakter Anak Shaleh 
Karakter yang diharapkan dari seorang muslim meliputi sikap 
hidup secara menyeluruh, baik menyangkut hubungan dengan Allah, 
sesama manusia dan ligkungan. Dalam kitab Ihya „Ulumuddin Juz III, 
Imam Ghazali berpendapat bahwa karakter anak shaleh dapat dilihat 
dalam rincian sebagai berikut : 
1) Akhlak Kepada Allah SWT 
Beribadah kepada Allah sebagai bukti ketundukan dan 
kepatuhan kepda-Nya, diantaranya: 
a) Al- Hubb, mencintai Allah melebihi cinta kepada apapun. 
b) Berzikir, yaitu selalu mengingat Allah dalam semua kondisi 
dan si-tuasi, baik diucapkan dengan mulut maupun dalam hati. 
c) Berdo‟a kepada Allah, yaitu me-mohon apa saja kepada Allah. 
Do‟a merupakan inti ibadah dan meru-pakan mengakuan akan 
keterbatasan dan ketidakmampuan manusia. 
d) Bertaubat, sikap menyesali perbuatan buruk yang pernah 
dilakukan. 
e) Tawakkal kepada Allah, berserah diri sepenuhnya kepada Allah 
setelah melakukan usahan secara maksimal. 
f) Tawadhu‟ kepada Allah, merasa rendah hati di hadapan Allah. 
Mengakui bahwa dirinya rendah dan hina di hadapan Allah 
Yang Maha Kuasa. 
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g) Bersyukur, berterimakasih kepada Allah atas segala nikmat 
yang dibe-rikannya dengan cara memanfaatkan nikmat tersebut 
di jalan Allah serta meningkatkan ibadah kepada-Nya. 
h) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan Allah, menjauhkan 
diri dari riya‟. 
2) Akhlak kepada Rasulullah SAW, diantaranya: 
a) Mencintai Rasulullah secara tulus dan mengikuti sunnahnya. 
b) Menjadikan Rasulullah sebagai idola, suri teladan dalam 
kehidupan. 
c) Melakukan apa yang disuruhnya dan meninggalkan apa yang 
dilarangnya. 
3) Akhlak kepada Ayah dan Ibu, diantaranya: 
a) Mencintai, menyayangi dan menghormati ayah dan ibu. 
b) Bertutur kata sopan dan lemah lembut. 
c) Mentaati segala perintahnya selama tidak bertentangan dengan 
ajaran agama. 
d) Merawat mereka jika sudah tua. 
e) Mendoakan keduanya, baik ketika masih hidup apalagi setelah 
meninggal dunia. 
f) Meneruskan silaturrahmi dengan kerabat ayah dan ibu. 
4) Akhlak kepada sesama manusia, diantaranya: 
a) Saling hormat menghormati dan bersikap sopan santun. 
b) Saling Bantu menbantu. 
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c) Saling nasehat menasehati. 
d) Suka memaafkan. 
5) Akhlak kepada diri sendiri, diantaranya: 
a) Menjaga kesucian diri dan tidak menzalimi diri sendiri. 
b) Menjaga kesehatan diri. 
c) Memperhatikan hak-hak diri baik secara fisik maupun psikis. 
d) Sabar dan pengendalian diri. 
e) Memperhatikan kebutuhan jasmani dan rohani diri. 
6) Akhlak terhadap lingkungan 
a) Memakmurkan bumi dan mengelola sumber daya alam 
(Hud,11: 16). 
b) Tidak membuat kerusakan di muka bumi (Alqashas, 28: 77). 
Apabila semua itu terwujud, maka akan tercipta suatu 
masyarakat yang aman dan makmur. Karakter anak shaleh 
sesungguhnya selaras dengan nilai-nilai karakter yang dirumuskan 
oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan yang dapat 
dikembangkan dalam pendidikan termasuk juga dalam pendidikan 
keluarga meliputi: Kereligiusan, Kejujuran, Kecerdasan, Ketangguhan, 
Kedemokratisan, Kepedulian, Kemandirian, Berpikir logis, kritis, 
kreatif, dan inovatif, Keberanian mengambil risiko, Berorientasi pada 
tindakan, Berjiwa kepemimpinan, Kerja keras, Tanggung jawab, Gaya 
hidup sehat, Kedisiplinan, Percaya diri, Keingintahuan, Cinta ilmu, 
Kesadaran akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, Kepatuhan 
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terhadap aturan-aturan sosial, Menghargai karya dan prestasi orang 
lain, Kesantunan, Nasionalisme, dan Menghargai keberagaman. 
 
d. Tahapan Membina Karakter Anak Shaleh 
Perkembangan karakter pada setiap individu dipengaruhi oleh 
faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). Menurut para 
development psychologist, setiap manusia memiliki potensi bawaan 
yang akan termanisfestasikan setelah dia dilahirkan, termasuk potensi 
yang terkait dengan karakter atau nilai-nilai kebajikan. Oleh karena itu, 
sosialisasi dan pendidikan anak yang berkaitan dengan nilai-nilai 
kebajikan, baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan, sangat 
penting dalam pembentukan karakter seorang anak (Zubaedi, 2011: 
109). 
Menurut Dr. Zubaedi (2011: 110), pengembangan karakter 
sebagai proses yang tiada henti terbagi menjadi empat tahapan: 
pertama, pada usia dini, disebut sebagai tahap pembentukan karakter; 
kedua, pada usia remaja, disebut sebagai tahap pengembangan; ketiga, 
pada usia dewasa, disebut sebagai tahap pemantapan; keempat, pada 
usia tua, disebut sebagai tahap pembijaksanaan. Karakter 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), acting, menuju 
kebiasaan (habit). 
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Dalam perspektif ilmu akhlak, menurut Dr. Zubaedi (2011: 
118-119), karakter dapat dibedakan menjadi dua, karakter batiniah dan 
karakter lahiriah. Pembentukan karakter lahiriah dapat dilakukan 
melalui:  
1. Pendidikan. Semakin baik tingkat pendidikan dan pengetahuan 
seseorang, sehingga mampu lebih mengenali mana yang terpuji dan 
mana yang tercela. 
2. Menaati dan mengikuti peraturan dan undang-undang yang ada di 
masyarakat dan negara. Bagi orang muslim, tentunya mengikuti 
aturan yang digariskan Allah Swt dalam Al-Qur‟an dan Sunah Nabi 
Muhammad Saw. 
3. Kebiasaan. Akhlak terpuji dapat ditingkatkan melalui kehendak 
atau kegiatan baik yang dibiasakan. 
4. Memilih pergaulan yang baik. Sebaik-baik pergaulan adalah 
berteman dengan para ulama dan ilmuwan. 
5. Melalui perjuangan dan usaha. Menurut Hamka bahwa akhlak 
terpuji, tidak timbul kalau tidak dari keutamaan, sedangkan 
keutamaan tercapai melalui perjuangan. 
Sedangkan peningkatan karater batiniah, dapat dilakukan 
melalui: 
1. Muhasabah, yaitu selalu menghitung perbuatan yang telah 
dilakukannya selama ini, baik perbuatan buruk beserta akibat yang 
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ditimbulkannya, ataupun perbuatan baik beserta akibat yang 
ditimbulkannya. 
2. Mu‟aqobah, yaitu memberikan hukuman terhadap berbagai 
perbuatan dan tindakan yang telah dilakukannya. Hukuman ini 
tentu bersifat ruhiyah, misalnya melakukan sholat sunah, berdzikir 
dan sebagainya. 
3. Mu‟ahadah, perjanjian dengan hati nurani (batin), untuk tidak 
mengulangi kesalahan dan keburukan tindakan yang dilakukan 
serta menggantinya dengan perbuatan baik. 
4. Mujahadah, berusaha maksimal untuk melakukan perbuatan yang 
baik untuk mencapai derajat ihsan, sehingga mampu mendekatkan 
diri pada Allah SWT (muraqabah). 
 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan telaah terhadap karya terdahulu. 
Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untukmemperoleh suatu informasi 
tentang teori-teori yang adakaitannya dengan judul penelitian dan digunakan 
untuk memperoleh landasan teori ilmiah.Dalam penelitian terdahulu ini 
peneliti akanmendeskripsikan penelitian terdahulu yang adarelevansinya 
dengan judul skripsi ini. Adapun karyaskripsi tersebut adalah: 
Pertama, Felia Maifani, 2014, dengan judul “Peranan Orang Tua 
Dalam Pembentukan Karakter Anak Sejak Dini Di Desa Lampoh Tarom 
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Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif yang menggunakan metode deskriptif analisis dengan menggunakan 
data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan 
orang tua dalam membentuk karakter anak sangatlah penting yang mana 
pembentukan karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak anak 
masih berada dalam kandungan. 
Menanakan nilai-nilai karakter yang baik kepada anak sejak dini 
akan menjadikan anak yang tangguh, bertanggungjawab, jujur, mandiri, 
sopan, bertingkah laku yang sesuai dengan ajaran Islam dan memiliki 
kepribadian maupun akhlak yang baik. Adapun cara mendidik anak yaitu 
mendidik dengan cara yang baik, mendidik dengan kelembutan, ketulusan, 
mendidik dengan penuh kasih sayang, mendidik dengan keteladanan dan 
mendidik dengan mengajarkan tentang agama. 
Cara membentuk karakter yaitu dengan membiasakan anak 
melakukan hal-hal yang baik, memberikan contoh teladan yang baik dan 
menggunakan bahasa yang sopan ketika sedang berbicara dihadapan anak. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, diharapkan dapat menjadi masukan 
kepada orang tua agar lebih meningkatkan lagi perannya sebagai orang tua 
dalam membentuk karakter anak dan lebih tegas lagi dalam mendidik anak. 
agar dapat mewujudkan anak yang berakhlakul karimah yang menjadi 
kebanggaan orang tua yang berguna untuk masyarakat nusa dan bangsa. 
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Penelitian oleh Felia Maifani, 2014 memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. Letak perbedaan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian terkini adalah pada tujuan penelitian dan rumusan masalah 
yang akan dikaji, yaitu penelitian ini lebih memfokuskan analisa pada peran 
orang tua dalam membina karakter anak shaleh, sedangkan penelitian 
terdahulu memfokuskan analisa pada pembentukan karakter anak sejak dini. 
Penelitian ini juga memiliki subyek penelitian yang berbeda dengan 
penelitian terdahulu, yaitu pada orang tua dan anak yang berkedudukan di 
Desa Sidomulyo, Makamhaji. Sedangkan persamaan antara penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu tersebut terletak pada topik kajian yaitu peran 
orang tua dalam pembinaan karakter. 
Kedua, Siti Mukharomah, 2016, dengan judul “Upaya Orang Tua 
Dalam Membina Pengamalan Nilai-Nilai Islam Pada Anak Dalam Keluarga 
di Desa Kebakalan Kecamatan Mandiraja Kabupaten Banjarnegara”. 
Berdasarkan hasil penelitian, upaya orang tua dalam membina pengamalan 
nilai-nilai Islam pada anak dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan 
pendekatan psikologis, memberikan teladan yang baik, memilih lingkungan 
agamis, mendesain rumah Islami dan menjalin komunikasi dan kerjasama 
dengan guru di sekolah. 
Adapun materi yang disampaikan adalah pembinaan aqidah meliputi 
menanam kecintaan pada Allah dan Rasul, mengajarkan membaca Al-Qur‟an, 
pembinaan ibadah meliputi melakukan pembinaan shalat, puasa, zakat/infak 
dan pembiasaan berdo‟a; pembinaan akhlak meliputi menanamkan akhlak 
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kepada orang tua, kepada diri sendiri, kepada tetangga dan masyarakaat. 
Metode yang digunakan adalah metode keteladan, pembiasaan, nasehat, 
pemberian perhatian dan pengawasan, pemberian hadiah serta ancaman atau 
hukuman. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Siti Mukharomah, 2016. Perbedaan yang 
terlihat pada penelitian ini dibandingkan dengan penelitian terdahulu tersebut 
terletak pada subyek penelitian. Penelitian ini dilakukan pada orang tua dan 
anak yang berkedudukan di Desa Sidomulyo, Makamhaji. Selain itu, 
penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran orang tua dalam 
membina karakter anak shaleh. Pada penelitian terdahulu lebih menekankan 
tujuan pada pembinaan pengamalan nilai-nilai Islam pada anak. Sedangkan 
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada topic 
kajian, yaitu upaya atau peran orang tua terhadap pembinaan anak. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Untuk memudahkan dan memberi gambaran pola berfikir dalam 
penelitian ini, maka dapat dikemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Orang tua sebagai pemimpin dalam keluarga mempunyai kedudukan 
yang sangat vital terhadap pembinaan karakter anak. Errickson (Zahara Idris 
dan Jamal, 1992: 85) menyebutkan bahwa : “perasaan aman hidup di dunia 
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ini hanya mungkin dipunyai anak apabila sejak lahir ia diliputi oleh suasana 
cinta kasih serta diterima oleh ibunya dengan kegembiraan dan keikhlasan”. 
Berdasarkan pada hal tersebut, maka orang tua mempunyai peranan 
terhadap pembinaan karakter anak. Peranan tersebut antara lain menurut Idris 
dan Jamal (1992: 84-86) adalah sebagai berikut: 
1. Menurunkan sifat biologis atau susunan anatomi melalui hereditas (besar 
badan atau bentuk tubuh, warna kulit atau warna mata), menurunkan 
susunan urat saraf, kapasitas intelejensi, motor dan sensori equipment, 
(alat-alat rasa gerap). 
2. Memberikan dasar-dasar pendidikan, sikap dan keterampilan dasar seperti 
pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih saying, rasa 
aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan, dan menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan. 
3. Pada masyarakat modern semakin dipentingkan peranan keluarga untuk 
mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang sesuai dengan yang 
diajarkan di sekolah. Dengan kata lain, ada kontinuitas antara materi yang 
diajarkan dalam keluarga dengan materi yang diajarkan di sekolah. 
Menurut Locke (dalam Walberg and Wayne, 1989: 169) mengatakan 
bahwa “tingkah laku anak-anak itu dibentuk oleh pengalaman, yaitu pengaruh 
yang berlaku padanya yang berasal dari orang lain atau oleh alam sekitar”. 
Pada usia sebelum anak-anak mengenal pendidikan di luar keluarga seperti 
sekolah yang mendidik mereka adalah orang tua. Pada saat ini kepribadian 
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dan moral yang ada dalam diri mereka bisa dikatakan masih murni artinya 
sifat-sifat mereka tidak akan jauh berbeda dengan sifat kedua orang tuanya. 
Namun, setelah mengenal dunia luar sifat mereka akan cenderung 
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan dan lingkungan bermain. Tingkah 
laku mereka harus terus dipantau dan dibimbing oleh orang tua karena pada 
masa-masa ini mereka memiliki sifat keingintahuan yang tinggi terhadap 
lingkungan di sekitarnya. Selain penerapan moral, orang tua juga perlu 
memberi pedoman dan pegangan hidup bagi seorang anak agar nantinya 
mereka dapat mengerti hal yang baik dan yang buruk, serta bagaimana 
seharusnya bersikap. Untuk mewujudkan hal ini orang tua perlu memberikan 
pemibinaan karakter kepada anak sejak mereka masih kecil. 
Dari uraian da atas yang telah di deskripsikan secara rinci, penelitian 
ini lebih menitikberatkan pada peran Orang Tua dalam Membina Karakter 
Anak Untuk Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Makamhaji. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa kata-
kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari wawancara, catatan 
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lainnya (Moleong, 2010: 11). Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang menggambarkan fenomena atau populasi tertentu yang 
diperoleh peneliti dari subjek yang berupa individu, organisasional atau 
prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek yang 
relevan dengan fenomena yang diamati dan menjelaskan karakteristik 
fenomena atau masalah yang ada.  
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010: 4), 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghadirkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yang dapat diamati. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan 
dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.  
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian merupakan sumber diperolehnya data yang 
dibutuhkan untuk masalah yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 
Sidomulyo Makamhaji. 
Penulis memilih Desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji, 
sebagai tempat dilaksanakannya penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan 
Desa Sidomulyo Makamhaji, terletak di dekat dengan pusat kota Solo, dan 
para orang tua disana masih membina karakter anak-anaknya untuk 
menjadi anak shaleh. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan Mei 2018. 
3. Tahap-Tahap Penelitian 
a. Tahap Pendahuluan/ Persiapan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku yang berkaitan 
dengan metode. Tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal, 
seminar, sampai akhirnya disetujui oleh pembimbing. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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c. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul 
secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 
d. Tahap Pelaporan 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis 
lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk 
skripsi. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat memberikan 
informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap permasalahan dalam 
penelitian. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah empat 
orang tua yang bertempat tinggal di Desa Sidomulyo RT. 02, RW. 03 
Makamhaji. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah nara sumber yang dapat memberikan data tambahan yaitu 
perangkat Desa Sidomulyo RT. 02, RW. 03 Makamhaji, warga desa, 
anggota keluarga terkait yang diteliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). 
Pendekatan wawancara yang penulis gunakan adalah pendekatan 
menggunakan petunjuk umum. Jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara untuk membuat kerangka dan garis besar mengenai pokok-
pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Pokok-pokok yang 
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Pelaksanaan 
wawancara, pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden 
dalam konteks wawancara sebenarnya (Moleong, 2006: 187).  
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak Shaleh pada Era 
Modern di Desa Sidomulyo Makamhaji. 
Penulis menggunakan metode ini untuk membantu dalam observasi 
serta memperkuat data dari metode dokumentasi. Wawancara dilakukan 
terhadap orang tua dan anak yang berkedudukan di Desa Sidomulyo, 
Makamhaji RT02, RW 03. 
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b. Observasi  
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan (Arikunto, 
1995: 135).  
Metode ini digunakan untuk mengamati/ melihat secara langsung 
bagaimana aktivitas dan perilaku orangtua dan anak-anak yang menjadi 
subyek pada penelitian ini. Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui 
kondisi secara langsung dari keluarga yang diteliti, yang meliputi orangtua 
dan anak-anaknya terkait dengan cara pembinaan karakter shaleh. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya (Mulyana, 2007: 159). 
Data tersebut digunakan untuk memberi gambaran secara lebih 
mendalam atau lebih detail mengenai sesuatu yang diteliti, yakni yang 
berkaitan dengan aktivitas dan perilaku keluarga, serta data-data yang 
berkaitan dengan keluarga atau anak mereka yang menjadi subyek pada 
penelitian ini. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Dalam mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
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itu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai pembanding 
(Moleong, 2007:330). Empat tipe dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data triangulation) yaitu menggunakan sejumlah sumber 
data dalam suatu penelitian. 
2. Triangulasi investigator (Investigator triangulation) yaitu menggunakan 
beberapa peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation) yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulasi) sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada” (Sugiyono, 2007 :241). 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.  
1. Teknik triangulasi sumber data  
Yaitu memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi atas kebenaran 
informasi melalui sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk 
mengecek keabsahan data yaitu dengan membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari subjek dan yang diperoleh dari informan. Jika dua 
sumber memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, 
maka dicari sumber informasi yang lain sehingga diperoleh informasi yang 
dipandang benar. 
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2. Teknik triangulasi metode  
Yaitu untuk memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
maka pemeriksaan keabsahan data ini dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
 
F. Teknik analisis data  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu 1) data reduction (reduksi data), 
2) data display (penyajian data), 3) drawing conclusion/ verification 
(penerikan kesimpulan/verifikasi). Berikut penjelasannya:  
1. Reduksi data (data reduction)  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu 
dicatat secara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan maka 
jumlah data yang akan diperoleh semakin banyak, komplek dan rumit. 
Oleh karena itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2009: 338).  
2. Penyajian data (data display)  
Penyajian data (data display) dilakukan untuk memudahkan bagi peneliti 
guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu dari 
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penelitian. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data, yaitu menyampaikan informasi berdasarkan data yang 
diperoleh dan disusun dalam naratif. Menurut Miles dan Huberman (1992: 
17), penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Jadi, penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
serta memberi tindakan. Dengan sajian data, peneliti akan lebih memahami 
berbagai hal yang terjadi dan memungkinkannya untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pemahaman 
tersebut. Sajian data dapat meliputi berbagai jaringan kerja kaitan kegiatan 
dan juga tabel.  
3. Penarikan kesimpulan (drawing conclusion/ verification)  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memverifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpulan data. Penarikan 
kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui dari mulai 
melakukan pencatatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, arahan, 
sebab-akibat, dan berbagai proposisi, kesimpulan yang perlu diverifikasi 
yang berupa suatu pengulangan dengan gerak cepat, sebagai pikiran kedua 
yang timbul melintas pada penelitian waktu menulis dengan melihat 
kembali (fieldnotes) atau catatan lapangan. Analisis data dilakukan dengan 
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model interaktif. Proses analisis interktif dimulai pada waktu 
pengumpulan data peneliti selalu membuat reduksi data dan kajian data, 
artinya data yang berupa catatan lapangan yang terdiri dari satu peneliti 
membuat ringkasan tentang pengertian yang ada disebut dengan reduksi 
data. Setelah selesai, peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan 
dengan verifikasi yang berdasarkan pada reduksi data dan sajian data. Bila 
data yang dalam reduksi data dan sajian data kurang lengkap, maka wajib 
melakukan pengumpulan data kembali yang mendukung. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura 
a. Letak geografis Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura 
Desa Sidomulyo Makamhaji adalah desa di kecamatan 
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini berbatasan 
langsung dengan kelurahan Pajang, Surakarta di sebelah timur dan 
utara, Desa Purbayan di sebelah selatan, serta Desa Gumpang di 
sebelah barat. Desa Makamhaji diperkirakan mulai berdiri pada abad 
ke-VII, dan telah ada sejak era kerajaan Pajang berdiri, dan sampai saat 
ini memiliki petilasan yang berlokasi di selatan Desa Makamhaji. 
Kerajaan Pajang adalah satu kerajaan yang berpusat di Jawa Tengah 
sebagai kelanjutan Kerajaan Demak. 
Desa Sidomulyo Makamhaji mulai masuk dalam wilayah 
Kecamatan Kartasura bersamaan dengan berdirinya Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 1946. Nama Desa Makamhaji berasal dari nama 
makam dan haji. Awalnya Maqom (bahasa arab) artinya domisili atau 
tempat tinggal untuk memudahkan pengucapkan, masyarakat 
menyebutkan MAKAM dari Haji artinya Tuan Haji. Dalam perjalanan 
waktu, pada era penjajahan Belanda bekas wilayah dari Kerajaan 
Pajang ini terjadi pembagaian wilayah tingkat II yang kemudian pecah 
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menjadi dua, yaitu wilayah timur menjadi kelurahan pajang (ikut 
wilayah Kotamadya Surakarta) dan wilayah bagian barat menjadi 
makamhaji (ikut wilayah Kabupaten Sukoharjo). 
Desa Sidomulyo Makamhaji yang sudah dipecah ini akhirnya 
untuk pertama kali dipimpin oleh seorang Demang yang masih 
berkerabat dengan Keraton Kasunanan Surakarta yang bernama Raden 
Demang Tjokrohardjono (1924-1939). 
Di wilyah desa ini terdapat Kampus V Jurusan Pendidikan 
Teknik Kejuruan UNS, Rumah Sakit UNS. (Sumber: http://desa-
makamhaji.blogspot.co.id/p/se.html, diakses pada tanggal 21 April 
2018). 
 
b. Jumlah penduduk dalam Kelompok di Desa Sidomulyo 
Makamhaji Kartasura 
1)   Jumlah penduduk Desa Sidomulyo Makamhaji berdasarkan 
kelompok umur yaitu:  
Tabel 1.1 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 
0 - 10 tahun 35 orang 25 orang 
11 - 20 tahun 58 orang 47 orang 
21 - 30 tahun 62 orang 31 orang 
31 - 40 tahun 35 orang 23 orang 
41 - 50 tahun 45 orang 31 orang 
51 - 60 tahun 27 orang 19 orang 
61 - 70 tahun  32 orang 21 orang 
71 tahun keatas 22 orang  27 orang 
Jumlah  316 orang  224 orang 
Jumlah total 540 Orang 
Sumber: Data Desa Sidomulyo Makamhaji 
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2)   Jumlah penduduk Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura 
berdasarkan mata pencaharian yaitu: 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
PNS 35 
Perangkat Desa 2 
Pedagang 22 
Buruh Pabrik 11 
Wiraswasta 204 
Karyawan Swasta 109 
Guru/Dosen 29 
Sumber: Data Desa Sidomulyo Makamhaji 
 
3)   Jumlah penduduk Desa Sidomulyo Makamhaji Kartasura 
berdasarkan pendidikan yaitu:  
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
TK 5 
SD/MI 12 
SMP/MTsN 12 
SMA/MAN 65 
PT/S1 31 
PT/S2 23 
Sumber: Data Desa Sidomulyo Makamhaji 
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c. Sejarah Singkat Desa Sidomulyo Makamhaji 
Desa Sidomulyo Makamhaji diperkirakan mulai berdiri pada 
abad ke-VII, berdasarkan buku babad tanah jawa, Desa Sidomulyo 
Makamhaji sudah ada sejak jaman kerajaan Pajang yang sampai saat 
ini memiliki petilasan yang berlokasi di selatan Desa Sidomulyo 
Makamhaji. Kerajaan Pajang adalah satu kerajaan yang berpusat di 
Jawa Tengah sebagai kelanjutan Kerajaan Demak. Kompleks 
keratonnya pada zaman ini tinggal tersisa berupa batas-batas 
fondasinya saja yang berada di perbatasan Kelurahan Pajang - Kota 
Surakarta dan Desa Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo. 
Desa Makamhaji mulai masuk dalam wilayah Kecamatan 
Kartasura bersamaan dengan  berdirinya Kabupaten Sukoharjo yaitu 
mulai tahun 1946. Makamhaji merupakan desa di kecamatan 
Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia. Desa ini berbatasan 
langsung dengan kelurahan Pajang, Surakarta di sebelah timur dan 
utara, Desa Purbayan di sebelah selatan,serta Desa Gumpang di 
sebelah barat. Nama desa makamhaji berasal dari nama makam dan 
haji. Awalnya Makom (bahasa arab) artinya domisili / tempat tinggal 
untuk memudahkan pengucapkan, masyarakat menyebutkan Makam 
dari Haji artinya Tuan Haji.  
Pada waktu penjajahan Belanda, ada seorang tokoh agama yang 
masih keturunan cina yang bernama Tuan Haji yang kebetulan sudah 
berstatus Haji dan berdomisili di wilayah bernama Norowangsan yang 
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wilayahnya mulai dari wilayah Timur sampai dengan kelurahan pajang 
(sekarang). Dalam perjalanan waktu, terjadi pembagaian wilayah 
ditingkat II yang kemudian wilayah tersebut pecah menjadi dua yaitu 
wilayah timur menjadi kelurahan pajang (ikut wilayah Kotamadya 
Surakarta) dan wilayah bagian barat menjadi makamhaji (ikut wilayah 
Kabupaten Sukoharjo) yang pertama kali dipimpin oleh seorang 
Demang yang bernama R. Dam Tjokrohardjono (1924-1939). 
(Sumber: http://desa-makamhaji.blogspot.co.id/p/se.html, diakses pada 
tanggal 21 April 2018). 
 
2. Profil Orang tua  
Dalam penelitian ini diambil 4 (empat) profil orang tua yang 
digunakan sebagai sampel penelitian yang telah di pilih berdasarkan 
kriteria tertentu,  yaitu orang tua atau keluarga yang memiliki pola hidup 
modern di Desa Sidomulyo Makamhaji, terutama keluarga yang 
berkedudukan di Sidomulyo RT. 02/ RW.03. Berikut ini adalah profil 
orang tua yang diikutsertakan dalam penelitian ini:
 
1) Nama    : Bapak Kholis (KH) 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 3 Desember 1974 
Alamat    : Sidomulyo RT.02/ RW.03 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Pekerjaan    : Wiraswasta 
Umur    : 43 
Pendidikan  : S1 
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Pekerjaan bapak Kholis ini berhubungan dengan jual-beli, yaitu 
motor. Saat ini beliau sudah punya dealer motor di rumahnya. Selain itu, 
beliau juga punya beberapa kamar kost. Beliau sangat baik dan ramah 
serta mudah di ajak komunikasi. Diluar kesibukan pekerjaannya, setiap 
waktu sholat tiba beliau akan pergi ke masjid untuk berjamaah. Tidak lupa 
juga, beliau selalu mengajak anak-anaknya untuk ke masjid. 
 
2) Nama    : Bapak Hartono (HN)  
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 21 April 1973 
Alamat    :  Sidomulyo, RT.02/RW.03 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Agama    : Islam  
Pekerjaan    : Swasta 
Umur   : 45 
Pendidikan  : S1 
 
Pekerjaan beliau adalah kepala sekolah PAUD. Disamping itu, 
beliau juga sekretaris di desa Sidomulyo. Walaupun sibuk, di luar 
pekerjaan beliau tersebut, beliau juga aktif di pengajian rutinan setiap 
bulan. Beliau juga rajin berjamaah ke masjid dan tidak lupa selalu 
mengajak anaknya. Dan setiap hari ba‟da sholat maghrib, beliau bersama 
anaknya akan membaca Al-Qur‟an. 
 
3) Nama    : Bapak Tri Atmojo (TA) 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 14 Januari 1979 
Alamat    : Sidomulyo, RT.02/RW.03  
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama    : Islam  
67 
 
67 
 
Pekerjaan    : Wiraswasta 
Umur     : 39 
Pendidikan  : S1 
 
Beliau adalah seorang pengusaha meubel. Beliau tidak banyak 
beraktifitas di luar pekerjaan tersebut. Karena setiap harinya beliau bekerja 
dari pagi sampai sore. Walaupun begitu, ketika di rumah beliau sering ke 
masjid bersama anaknya. Beliau juga terkadang mengantarkan anaknya 
mengaji di TPA. 
 
4) Nama    : Bapak Yatim (YM) 
Tempat, Tanggal Lahir  : Sukoharjo, 20 Maret 1971 
Alamat    : Sidomulyo, RT.02/ RW.03 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam  
Pekerjaan    : Wiraswasta 
Umur     : 47 
Pendidikan  : SMA 
Beliau membuka toko kelontong di rumahnya. Setiap harinya 
beliau hanya bergelut di tokonya. Selain itu beliau merupakan seorang 
imam masjid, setiap waktu sholat tiba beliau akan bergegas ke masjid. 
Tidak lupa beliau mengajak anaknya juga untuk berjamaah. Beliau juga 
rutin pengajian setiap akhir pekan. Setiap ba‟da sholat maghrib beliau juga 
mengajarkan anaknya tentang agama dan membaca Al-Qur‟an. 
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3. Peran Orang tua Dalam Membina Karakter Anak Shaleh di Desa 
Sidomulyo Makamhaji. 
Pada bagian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti berdasarkan wawancara dengan informan terkait 
dengan peran orang tua dalam membina karakter anak di desa Sidomulyo 
Makamhaji. Orang tua adalah pendidik utama dan pertama, dikatakan 
utama karena pendidikan dari tempat ini mempunyai pengaruh besar bagi 
kehidupan anak kelak dikemudian hari, dikatakan pertama karena di 
tempat inilah anak mendapatkan bimbingan dan kasih sayang untuk yang 
pertama kalinya, dari orang tuanyalah anak pertama kali mengenal dunia, 
mengenal dasar-dasar pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan 
hidup. 
Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu 
Bagaimanakah peran orang tua dalam Membina Karakter Anak untuk 
Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji, 
penelitan ini hanya membahas tentang pembinaan karakter anak shaleh 
yang dilakukan oleh orang tua di Desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 
Makamhaji. Karena karakter anak shaleh berkaitan erat dengan pribadi dan 
akhlak seorang anak yang mengikuti ajaran dan nilai-nilai agama. 
Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam membina 
karakter shaleh anak-anak mereka, peneliti melakukan wawancara 
terhadap keluarga atau orang tua yang memiliki pola hidup modern yang 
berkedudukan di desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji. Hasil 
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wawancara dengan orang tua dalam membina karakter anak shaleh 
terhadap anak-anaknya, dapat dilihat dalam rincian sebagai berikut:  
a. Memberikan Teladan 
Orang tua merupakan pembina pribadi yang pertama dalam 
hidup anak. Kepribadian yang dimiliki orang tua, sikap dan cara hidup 
mereka merupakan unsur pendidikan yang secara tidak langsung dapat 
masuk kedalam pribadi anak. Sikap anak terhadap guru agama dan 
pendidikan agama di sekolahan sangat dipengaruhi oleh sikap orang 
tuanya terhadap agama. 
Keteladanan menjadi hal yang sangat dominan dalam mendidik 
anak. Pada dasarnya anak akan meniru apa saja yang dilakukan oleh 
orang-orang yang ada disekitarnya terutama keluarga deketnya, dalam 
hal ini adalah orang tua.oleh karena itu apabila orang tua hendak 
mengajarkan tentang makna kecerdasan spiritual pada anak, maka 
orang tua seharusnya sudah memiliki kecerdasan spiritual juga. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat 
diketahui bahwa dalam memberikan teladan, mayoritas orang tua dari 
keluarga modern memberikan keteladanan melaksanakan ibadah, 
seperti berikut ini: 
Bapak TA: 
“Saya selalu memberi teladan bagi anak-anak saya. 
Misalnya dalam hal sholat atau membaca Al-Qur‟an. Hal 
itu mulai saya lakukan dari anak saya kecil, kurang lebih 
umur 3 tahun” (W.b.01) 
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Peran pak TA disini, teladan yang beliau berikan adalah 
disiplin atau tepat waktu dalam mengerjakan sholat lima waktu, 
mengajaknya sholat berjamaah di masjid, dan mengajarkan serta 
menganjurkan anak membaca Al-Qur‟an sehabis maghrib. Selain itu, 
dapat diketahui bahwa orang tua di desa Sidomulyo, Makamhaji juga 
memberikan teladan untuk membentuk prilaku sabar, tabah dan jujur, 
seperti pada wawancara berikut: 
Bapak YM: 
“Dengan memberikan contoh dampak yang timbul dari 
bersabar, tabah kepada anak, melarang anak berbohong 
dalam segala hal karna tidak baik maka anak di perintah 
untuk selalu jujur pada orang tua karena itu akan 
berdampak baik untuk kehidupan mereka” 
 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak YM tersebut, dapat 
diketahui bahwa pada keluarga desa Sidomulyo Makamhaji, orang tua 
juga memiliki peran dalam meningkatkan kecerdasan spiritual anak 
melalui keteladanan. Keteladanan yang bapak YM berikan disini 
berupa kejujuran. Beliau selalu mengajarkan berkata jujur dalam 
berbagai hal. Juga beliau mengajarkan kesabaran dalam menghadapi 
masalah. 
Wawancara tersebut juga didukung dengan hasil observasi 
yang peneliti lakukan pada 23 april 2018 pada keluarga modern Bapak 
YM, dimana setiap hari Bapak YM menyempatkan diri untuk selalu 
melaksanakan ibadah, terutama dalam sholat 5 waktu dan selalu 
berusaha melaksanakannya berjamaah di masid. Bapak YM berusaha 
untuk memberikan contoh kepada anak-anaknya untuk tidak 
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meninggalkan ibadah sholat meskipun sibuk dalam melakukan 
aktifitas-aktifitasnya. 
Hal tersebut juga ditunjukkan pada keluarga Bpk. TA, dari 
wawancara sebagai berikut: 
“Dengan membentuk karakter anak menjadi lebih baik, 
kemudian membimbing anak supaya lebih sopan santun 
terhadap yang lain juga, kesadaran anak untuk mengubah pola 
berfikir dan pola hidupnya ke yang lebih baik” 
 
Dalam pembentukan karakter melalui keteladanan ini, bapak 
TA membimbing anak agar memiliki sopan santun terhadap yang lain. 
Yang beliau ajarkan salah satunya adalah berbicara lemah lembut 
terhadap orang lain, mencium tangan orang tua ketika ijin pergi, salam 
ketika masuk rumah. 
Selain itu sebagaian besar orang tua di Desa Sidomulyo Rt. 02, 
Rw. 03 Makamhaji juga menyekolahkan atau menitipkan anak-
anaknya di lembaga non formal seperti TPA pada sore hari (observasi 
yang peneliti lakukan pada tanggal 23 April 2018). Di malam hari, 
orang tua selalu membimbing dan memberikan pengawasan terhadap 
kegiatan anak, agar anak selalu merasa mendapatkan perhatian dan 
kasih sayang. Waktu tersebut juga digunakan orang tua untuk 
berkomunikasi dengan anaknya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa, meskipun orang 
tua memiliki aktifitas yang padat, seperti bekerja, dan aktifitas-aktifitas 
lainnya di luar rumah, orang tua di desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 
Makamhaji masih menyempatkan waktu untuk memberi teladan bagi 
72 
 
72 
 
anak-anaknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang tua di Desa 
Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji, memiliki peran yang cukup 
baik dalam memberikan pembinaan karakter anak agar menjadi pribadi 
yang shaleh, melalui keteladanan. 
b. Mendidik dan Membina Karakter Anak 
Peran orang tua dalam mendidik dan membina karakter anak, 
akan berpengaruh terhadap kepribadian anak. Kepribadian yang 
dimiliki orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupakan unsur 
pendidikan yang secara tidak langsung dapat masuk ke dalam pribadi 
anak. Sikap anak terhadap guru agama dan pendidikan agama di 
sekolah sangat dipengaruhi oleh sikap orang tuanya terhadap agama. 
Para orang tua hendaknya memperhatikan anak dari segi 
Muraqabah pada Allah SWT, yakni dengan menjadikan anak merasa 
bahwa Allah Swt selamanya mendengar bisikan dan pembicaraannya, 
melihat setiap gerak-geriknya serta mengetahui apa yang dirahasiakan 
dan disembunyikan. 
Hasil wawancara berikut menunjukkan peran orang tua pada 
keluarga di desa Sidomulyo Rt. 02, Rw. 03 Makamhaji, dalam 
memberikan pendidikan Islam untuk membina karakter shaleh anak. 
Wawancara pada beberapa keluarga mengenai peran orang tua 
untuk mendidik dan membina karakter anak agar menjadi anak shaleh 
sebagai berikut: 
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Bapak TA: 
“Saya menyuruh anak untuk belajar ke bapak kyai. Agar 
dapat lebih dibimbing dalam belajar tentang Al-Qur‟an dan 
hadits nabi serta ilmu fiqh. Karena saya sendiri belum 
terlalu menguasai ilmu agama.” 
 
Peran bapak TA disini nampak pada anjuran belajar agama 
pada ustadz, juga sebagai fasilitator dan motivator. Fasilitator disini 
berupa pemenuhan peralatan yang di butuhkan, juga kemudahan 
transportasi. Meskipun beliau sendiri belum terlalu menguasai ilmu 
agama, tetapi beliau selalu menelaah pelajaran yang anaknya 
dapatkan.  
Bapak HN: 
“Mengajarakan bagaimana sholat yang benar. Mengajarkan 
aturan-aturan dalam Islam yang wajib, sunah, atau haram. 
Diajarkan berbagai kegiatan rumah agar anak juga mengerti 
pekerjaan rumah.” 
 
Peran bapak HN disini nampak pada mengajarkan sholat yang 
benar, sesuai rukun dan syaratnya. Beliau juga mengajarkan hukum-
hukum dalam Islam mulai dari yang wajib hingga haram. Disamping 
itu, beliau juga mengajarkan pekerjaan-pekerjaan rumah, agar anak 
memiliki disiplin juga tanggung jawab. 
Bapak YM: 
“yaitu dengan cara kita memberikan masukan-masukan 
tentang agama kemudian ajaran-ajaran islam yang harus di 
laksanakan apa saja, mulai dari yang wajib, sunah, maupun 
haram. Memberikan tausiah sedikit-sedikit setiap hari habis 
sholat berjamaah, khususnya ba‟da maghrib.” 
 
Dari keterangan bapak YM, dapat disimpulkan bahwa dalam 
mendidik dan membina anak, yang beliau lakukan mula-mula adalah 
74 
 
74 
 
memberi pengetahuan tentang ajaran-ajaran Islam, kemudian beliau 
mengajarkan hal-hal yang sifatnya wajib, sunah, hingga haram. Selain 
itu, beliau juga menasehati anak-anaknya dengan memberi sedikit 
demi sedikit tausiah ba‟da sholat berjamaah. 
Bapak KH: 
“Saya selain mendidik anak saya sendiri, saya juga 
menyerahkan pada sekolahan. Saya juga menyuruh anak 
saya untuk belajar ilmu-ilmu agama yaitu dengan ikut TPA. 
Saya juga mendatangkan guru les agama, terkadang saya 
juga menyuruh anak saya datang kerumah pak ustadz untuk 
belajar agama, Al-Qur‟an dan hadist.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
peran orang tua dalam memberikan Pendidikan Islam untuk membina 
karakter shaleh pada anak di Desa Sidomulyo Makamhaji, orang tua 
lebih cenderung menyerakan pendidikan islam anak-anak mereka pada 
guru agama di sekolahan, ustadz, atau kyai. 
Selain itu, menurut Bapak KH mengatakan bahwa mendidik 
anak dengan cara yang baik dan ketika anak masih kecil harus 
ditanamkan ilmu agama supaya anak bisa menjadi anak yang baik dan 
mempunyai akhlak yang mulia dan menjadi anak yang shaleh shaleha. 
Apabila anak bertutur kata tidak baik maka kita harus menegur dan 
menasehati dengan baik. 
Menurut Bapak HN mendidik anak dengan cara sabar, tahan 
emosi dan pengajaran tentang agama kepada anak harus diutamakan, 
dan harus diberikan pendidikan yang baik kepada anak agar anak tahu 
mana yang benar dan mana yang salah. Apabila anak bertutur kata 
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yang tidak baik dan bertingkah laku yang tidak sopan maka kita 
sebagai orang tua harus menegurnya. Dan karakter anak bisa juga 
dibentuk ketika anak masih dalam kandungan dengan cara mengaji dan 
orang tuanya berperilaku yang baik. Karakter juga harus dibentuk oleh 
keluarga di rumah dengan cara orang tua bertingkah laku, bertutur kata 
dan bersikap sopan, sehingga anak juga meniru hal tersebut. 
Dalam pembentukan rohani, pendidikan agama memerlukan 
usaha dari orang tua (pendidik) untuk memudahkan dalam 
pelaksanaannya. Dan dalam menghadapi anak usaha itu sendiri 
dilakukan dengan penuh kesabaran, ketekunan, dan keikhlasan. Dalam 
pembinaan itu dilaksanakan secara terus menerus tidak langsung 
sekaligus melainkan melalui proses. Maka, dengan adanya ketekunan, 
keihklasan, benar-benar penuh perhatian dengan penuh tanggung 
jawab maka kesempurnaan rohani tersebut akan tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. 
c. Memberikan Motivasi Kepada Anak 
Berdasarkan wawancara berikut dapat diketahui peran orang 
tua pada keluarga modern di Desa Sidomulyo Makamhaji dalam 
memberikan motivasi untuk membina karakter shaleh anak. 
Bapak KH: 
“Tentu orang tua memotivasi agar anak mengetahui bahwa 
beribadah kepada Allah SWT. Merupakan kebutuhan yang 
tidak boleh ditinggalkan” 
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Bapak HN: 
“Iya, karena sebagai orang tua harus memberikan masukan-
masukan dan arahan yang baik untuk menjadikan anak 
lebih giat lagi dalam melakukan ibadah” 
 
Bapak YM: 
“Ya saya selalu memberikan arahan-arahan yang baik 
supaya tidak lupa dengan kewajiban dia setiap hari” 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa orang tua telah memberikan motivasi 
kepada anak-anak mereka, terutama untuk giat beribadah. Selain itu, 
orang tua juga memberikan dukungan dalam proses pengembangan 
karakter anak-anak mereka adalah dengan memfasilitasi buku dan 
gedget supaya anak dalam pembelajaran lebih mudah untuk mencari 
informasi yang ada, serta memberikan dukungan kepada anak-anak 
mereka dalam segala kegiatan. 
Menurut Bapak YM mengatakan bahwa peran orang tua 
berpengaruh terhadap karakter anak, sejak dalam kandungan orang tua 
harus melakukan hal yang baik, seperti sering mengaji, mendengar 
ceramah tentang agama, mempunyai sifat jujur dan rajin. Jadi dari situ 
anak akan terbentuk karakter yang baik. Ketika sudah lahir anak 
diajarkan pengetahuan agama, diajarkan cara berbicara, diajarkan 
untuk berperilaku yang baik dan sopan. 
Menurut pendapat Bapak HN mengatakan bahwa cara 
mendidik anak dengan mengajarkan anak tentang keagamaan, 
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mengantarkan anak mengaji dan memberikan anak pendidikan 
mengantarkan ke sekolah. 
Menurut pendapat Bapak TA mendidik anak dengan cara yang 
baik dan memasukkan anak ke sekolah dan ke tempat pengajian serta 
mengajarkan kebiasaan yang baik. 
d. Membentuk Kebiasaan Akhlak yang Baik 
Orang tua tentu mengasuh anak hanya dengan memberi teladan 
saja tidak cukup untuk mempengaruhi anak menjadi orang yang baik 
dan penyayang. Setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda. 
Beberapa anak merespon positif apa yang mereka lihat dan mereka 
mencoba menirunya.  
Peran orang tua dalam membentuk kebiasaan akhlak yang baik 
untuk meningkatkan kecerdasan spiritual anak di keluarga modern 
ditunjukkan dari cara orang tua dalam menasehati anak-anak mereka. 
Berikut wawancara terhadap beberapa orang tua:  
Bapak HN:  
“Biasanya jika anak ada masalah pasti cerita kepada saya. 
Pada saat itulah saya selalu memberinya saran agar tetap 
sabar dan tabah terhadap yang sedang ditimpanya” 
 
Bapak YM: 
“Dengan memberikan contoh dampak yang timbul dari 
bersabar, tabah kepada anak, melarang anak berbohong 
dalam segala hal karna tidak baik maka anak di perintahkan 
untuk selalu jujur pada orang tua karena itu akan 
berdampak baik untuk kehidupan mereka” 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa selain 
memberikan keteladanan dan motivasi, orang tua pada keluarga 
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modern juga memberikan kasih sayang terhadap anak-anaknya 
meskipun mereka memiliki aktifitas yang padat. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa di keluarga Bapak KH, selalu mementingkan 
kebersamaan, seperti menyediakan waktu untuk makan malam 
bersama, pergi jalan-jalan bersama, mengaji bersama, serta saling 
mendengarkan keluh kesah masing-masing anggota keluarga. 
Menurut Bapak KH mendidik anak haruslah dengan cara yang 
baik, penuh kasih sayang, kelembutan dan ketulusan agar apa yang 
hendak diajarkan kepada anak akan diterima dan dipraktekkan dalam 
keseharian anak. Jika anak dididik dengan cara yang tidak baik seperti 
dengan kemarahan, maka anak tidak akan menerima dan melakukan 
apa yang diajarkan dalam kesehariannya. Bahkan akan mengakibatkan 
anak tersebut melawan dan melakukan hal-hal yang buruk di luar 
rumah. 
Sedangkan pada keluarga Bapak HN, Menurutnya, anak harus 
diperhatikan, dijaga dan diawasi setiap harinya. Apabila anak lepas 
dari pengawasan orang tua, maka anak akan mudah mengikuti hal-hal 
yang baru yang anak dapatkan di luar rumah baik itu perbuatan baik 
maupun perbuatan buruk. Untuk mencegah anak mengikuti hal-hal 
yang buruk ketika berada di luar rumah, maka anak harus ditanamkan 
pemahaman nilai-nilai kebajikan (agama) di dalam dirinya. 
e. Hambatan yang dialami oleh Orang Tua 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 
beberapa keluarga modern di Desa Sidomulyo Makamhaji dapat 
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disimpulkan bahwa faktor penghambat yang ada dalam proses 
membina karakter shaleh anak adalah faktor internal anak itu sendiri, 
seperti kurang kerjasamanya kepada orang tua, susah untuk 
mendengarkan nasehat orang tua, dan kebiasaan berain gadget atau 
game. 
Hasil ini ditunjukkan pada wawancara sebagai berikut: 
Bapak HN:  
“Karena kecapekan, terkadang anak jadi males untuk beribadah. 
Dan jika sudah bermain hp anak biasanya sholatnya molor dan lupa 
waktu. Saat seperti itu, saya akan sedikit meninggikan nada 
perintah maupun ajakan saya. Kalau masih belum dikerjakan baru 
saya memberikan hukuman, atau merayu dengan pemberian 
hadiah.” 
 
Bapak KH: 
“Salah satunya karena tidak ada kerja sama dari anak. Saat anak 
merasa malas, saya akan membujuknya dengan kata yang halus. 
Terkadang juga dengan adanya hukuman atau pemberian hadiah.” 
 
Bapak YM: 
“Faktor penghambat dalam proses mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak yaitu dari factor anak itu sendiri misalnya anak itu 
susah untuk mendengarkan apa yang di bicarakan oleh orang tua. 
Sering bersenda gurau sendiri sehingga orang tua sulit untuk 
memberikan arahan dengan benar. Ketika anak sedang malas 
beribadah, sesuai ajaran Islam yang saya tau, tahapan yang saya 
lakukan agar anak melaksanakan kewajibannya adalah dari ajakan 
lembut, kemudian tinggi. Jika masih belum juga, baru saya akan 
menyuruhnya dengan hukuman” 
 
Bapak TA: 
 
“Kebiasaan anak selalu main gadget dan game setiap hari membuat 
lupa waktu dan kewajiban yang dia laksanakan. Saat seperti itu, 
saya tegur dulu. Saya ingatkan untuk melakukan kewajibannya 
terlebih dahulu. Jika masih tidak dihiraukan, terpaksa saya marahi 
dan menyita gadget untuk sementara waktu” 
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Berdasarkan wawancara tersebut di atas, dapat diketahui bahwa 
orang tua pada keluarga modern menghadapi beberapa hambatan 
dalam meningkatkan kecerdasan anak-anak mereka, terutama dari 
perilaku dan sifat anak. 
Melalui wawancara dan observasi, peneliti dapat mengambil 
kesimpulan bahwa peran orang tua di Desa Sidomulyo Makamhaji 
dalam membina karakter anak untuk menjadi anak shaleh dilaksanakan 
dalam bentuk teladan, pendidikan, motivasi, dan kasih sayang.  
Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa cara orang tua 
dalam membina karakter anak untuk menjadi anak shaleh di era 
modern ini yaitu dengan mendidik dengan cara yang baik, mendidik 
dengan kelembutan dan ketulusan, mendidik dengan keteladanan dan 
mendidik anak dengan mengajarkan anak tentang agama. Akan tetapi 
mendidik dengan memberikan hukuman kepada anak jika anak 
melakukan kesalahan tidak dilakukan oleh orang tua di desa 
Sidomulyo Makamhaji, para rang tua hanya menegur dan 
mengingatkan anaknya serta membenarkan ketika anak mereka 
melakkan kesalahan. Cara membentuk karakter anak yaitu 
membiasakan anak melakukan hal-hal yang baik, memberikan contoh 
yang baik terhadap anak, menggunakan bahasa yang sopan dan 
melibatkan anak dalam kegiatan rumah tangga seperti membersihkan 
rumah. Akan tetapi membuat peraturan dalam setiap rutinitas anak 
kurang dilakukan. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul dan setelah data tersebut 
dianalisis, maka dapat diinterpretasikan bahwa peran keluarga, terutama orang 
tua dalam membina karakter shaleh anak-anak mereka yang merupakan anak 
di keluarga modern dapat diteladani. Selama observasi peneliti mengamati 
bahwa orang tua sudah mampu untuk menjadi teladan yang baik bagi anaknya 
meskipun sibuk untuk bekerja dan memiliki pola hidup modern.  
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Sidomulyo Makamhaji terhadap 
orang tua menunjukkan bahwa peran orang tua dalam membentuk karakter 
anak shaleh sudah baik, yaitu dengan memberikan dasar pendidikan, sikap, 
dan keterampilan dasar. Seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, 
estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan dan 
menanamkan kebiasaan positif dan nilai-nilai karakter yang baik. 
Dengan demikian, untuk membentuk karakter anak harus dimulai dari 
orang tua karena pada anak sangat cepat menerima apapun yang diajarkan dan 
diberikan oleh orang tua. Orang tua mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku 
yang sesuai dengan norma agama, adat dan hukum. Mendidik anak dengan 
memberi pengertian kepada anak mengenai hal-hal yang baik yang seharusnya 
dilakukan oleh anak. Membiasakan anak untuk memiliki perilaku baik dengan 
memberikan contoh perbuatan yang baik yang bisa ditiru oleh anak dan 
menjelaskan dampak dari perbuatan buruk yang akan diterima jika melakukan 
perbuatan buruk. Ketika mendidik anak, orang tua mengedepankan nilai kasih 
sayang, sehingga anak menerima apa yang diajarkan oleh orang tua. 
82 
 
82 
 
Membiasakan memberikan pengetahuan tentang agama kepada anak 
dengan membiasakan anak melakukan perbuatan baik dalam keseharian anak. 
Mengajarkan anak mengaji dan memperkenalkan aturan agama dalam 
kehidupan anak. Mengajarkan sopan santun kepada anak ketika berbicara dan 
memasukkan anak dalam lingkungan yang mengedepankan nilai-nilai Islami 
dalam kehidupannya. Data di atas relevan dengan hasil observasi yang yang 
dilakukan yaitu dalam mendidik dan membina karakter anak juga dilakukan 
dengan memberikan dan mengajarkan anak tentang agama dan 
memperkenalkan ajaran agama dalam setiap aspek kehidupan. 
Ketika anak melakukan kesalahan hal yang dilakukan adalah pertama, 
menegur anak jika kedapatan anak berbicara kasar dan tidak sopan. Kedua, 
memberikan pengertian kepada anak bahwa berbicara kasar dan tidak sopan 
itu merupakan perbuatan yang tidak baik dan dan dibenci oleh Allah. Ketiga, 
memberikan contoh dan teladan kepada anak bagaimana bahasa yang baik dan 
sopan tersebut ketika berbicara dnegan orang lain terutama ketika berbicara 
dengan orang tua. Keempat, membiasakan dan melatih anak berbicara sopan 
dalam kesehariannya. 
Mendidik dan membina karakter anak merupakan peran orang tua. 
Orang tua sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter dan kepribadian 
anak. Kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua akan diikuti oleh anak. Karena 
pendidikan terhadap anak dimulai sejak anak masih berada di dalam 
kandungan. Adapun cara mendidik dan membina karakter anak yaitu dengan 
mebiasakan diri melakukan hal-hal yang baik seperti mengaji, 
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memperdengarkan lantunan ayat suci Al-Quran, bertutur kata yang baik, 
bergaul dengan cara yang baik dan mengedepankan nilai-nilai agama dalam 
setiap kegiatan. Hal semacam itu pula yang nampak pada peran orang tua yang 
satu dengan yang lainnya terhadap anaknya sudah tentu berbeda-beda. Hal ini 
dilatar belakangi masalah pendidikan orang tua yang berbeda-beda maupun 
pekerjaannya. 
Solat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perkembangan dan 
kehidupan setiap anak. Karena setiap orang tua dituntut untuk dapat 
mengajarkan solat kepada anak-anaknya supaya kejiwaannya terjaga dan bisa 
terkontrol. Peran orang tua sangat besar dalam perkembangan setiap anak, 
apalagi anak yang sudah berumur baligh (mukallaf). 
Anak cenderung lebih mudah menerapkan hal-hal yang dilihatnya dari 
pada hal-hal yang didengarnya, karena kemampuan berpikirnya belum 
berkembang secara matang, sehingga keteladanan menjadi faktor penting dari 
hal baik buruknya anak. 
Dalam hal keteladanan yang diberikan oleh orang tua anak di keluarga  
untuk membina karakter shaleh anak terlaksana dengan baik, dengan 
berperilaku baik, ramah, dan sering menolong sesama begitupun keteladanan 
dalam aspek ibadah, orang tua anak di keluarga modern mereka sering 
mengajak anak-anaknya untuk shalat dan mengaji. 
Peran orang tua dalam keluarga modern di Desa Sidomulyo 
Makamhaji, dalam memberikan didikan kepada anak terutama pendidikan 
agama sudah cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dari sebagian besar orang 
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tua yang menyerahkan dan mempercayakan anak kepada lembaga-lembaga 
ke-Islam-an seperti Madrasah dan sekolah yang berciri khas Islam, serta 
mempercayakan pendidikan agama anak-anak mereka kepada kyai atau ustadz 
untuk mendapatkan ilmu agama yang lebih mendalam. Hal tersebut 
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti yang menunjukkan 
bahwa dari ke empat orang tua siswa yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini rutin untuk mengajarkan anak melakukan kegiatan keagamaan seperti 
shalat, membaca Al-Qur‟an, mengajarkan doa-doa pendek dan lain 
sebagainya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Peran Orang Tua dalam Membina Karakter Anak untuk 
Menjadi Anak Shaleh di Desa Sidomulyo Makamhaji, Kecamatan Kartasura, 
Kabupaten Sukoharjo, dilakukan dengan: 
1. Memberikan teladan yang baik. 
Salah satu cara yang dilakukan orang tua di Desa Sidomulyo 
Makamhaji, untuk memberikan teladan yang baik pada ank-anaknya 
adalah dengan mengajak anak-anaknya untuk sholat berjamaah di masjid. 
2. Mendidik dan membina karakter anak. 
Cara yang dilakukan oleh orangtua selain mendidik dan membina 
karater anaknya sendiri, para orang tua juga memasukkan anak-anaknya ke 
sekolah berbasis agama dan juga ke TPA yang ada di Desa tersebut. 
3. Memberikan motivasi. 
Orang tua memberikan motivasinya dengan cara memberikan 
hadiah juga terkadang dengan suatu paksaan. Paksaan disini bersifat 
menumbuhkan semangat dari anak. 
4. Membentuk kebiasaan akhlak yang baik. 
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Dalam membentuk kebiasaan akhlak yang baik pada anak-
anaknya, orang tua di Desa Sidomulyo Makamhaji memulainya dari hal-
hal kecil. Semisal pamitan dan mencium tangan orang tua saat hendak 
bepergian, salam ketika akan masuk atau keluar rumah, bertegur sapa 
dengan tetangga, menghormati tamu, dan sebagainya. 
 
B. Saran 
Dalam upaya meningkatkan perbaikan dan kemampuan orang tua 
dalam melakukan proses pendidikan dalam keluarga, perlu kiranya penulis 
memberikan sumbangan pikiran agar proses edukasi yang dilakukan di rumah 
menjadi lebih efektif dan berdayaguna dalam rangka membentuk anak soleh 
dan generasi rabbani pada umumnya: 
1. Hendaknya orang tua lebih meningkatkan keteladanan dan pembiasaan 
daripada perintah dalam mendidik anak-anaknya di rumah. 
2. Utamakan mendidik dengan cara lembut bukan dengan kekerasan serta 
memberi kasih sayang yang tulus agar anak juga dapat mencontohnya.  
3. Tingkatkan keilmuan tentang tata cara mendidik anak dengan banyak 
membaca buku maupun mengikuti seminar parenting, terutama dalam 
membina karakter anak shaleh. 
4. Orang tua hendaknya berusaha untuk memahami kondisi psikologi anak 
dan bangun komunikasi yang efektif dengan anak. Serta selalu memberi 
motivasi kepada anak. 
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PEDOMAN WAWANCARA (Orang Tua) 
 
a. Identitas diri 
Nama : 
Usia : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
b. Waktu Wawancara : 
c. Tempat wawancara : 
d. Daftar pertanyaan : 
1. Apa yang Anda lakukan sebagai orang tua dalam membina karakter 
anak shaleh, kapan Anda mulai membentuk karakter anak? 
2. Faktor pendukung apa saja yang membuat Anda mudah dalam 
membina karakter anak shaleh pada anak Anda? 
3. Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam membina karakter anak 
shaleh? 
4. Apakah anda mengajarkan bagaimana sholat, membaca Al-qur‟an, 
puasa ramadhan, berakhlakul karimah dan sebagainya? 
5. Apa yang Anda lakukan ketika Anak sedang enggan untuk melakukan 
apa yang Anda arahkan? 
6. Aturan-aturan apa saja yang anda terapkan kepada anak untuk 
membina karakter anak shaleh? 
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7. Apakah anda memberi motivasi kepada anak anda untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT? 
8. Selain dari pembelajaran di sekolah, apa yang anda lakukan untuk 
membina karakter anak shaleh? 
9. Cara apa yang anda lakukan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan 
anak? 
10. Apakah Anda memberikan teladan dalam membina karakter anak 
anda? 
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PEDOMAN WAWANCARA (Anak) 
 
a. Identitas diri 
Nama : 
Usia : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
b. Waktu Wawancara : 
c. Tempat wawancara : 
d. Daftar pertanyaan : 
1. Apakah Orang Tua kamu mengajarimu untuk menjadi anak shaleh? 
2. Aturan-aturan apa saja yang orang tua terapkan kepada kamu? 
3. Apa orang tua kamu mengajarimu sholat, mengaji (membaca Al-
Qur‟an) dan berpuasa (Ramadhan)? 
4. Kapan kamu mulai sholat, mengaji, dan berpuasa ramadhan? 
5. Apakah Orang tua kamu selalu mengajarimu untuk jujur, sabar dan 
tabah? 
6. Faktor apa saja yang membuat kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
7. Faktor apa saja yang membuat kamu malas untuk melakukan ibadah? 
8. Apakah kamu meneladani apa yang dilakukan Orang Tua mu? 
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PEDOMAN WAWANCARA (Warga) 
 
a. Identitas diri 
Nama : 
Usia : 
Pekerjaan : 
Alamat : 
b. Waktu Wawancara : 
c. Tempat wawancara : 
d. Daftar pertanyaan : 
1. Menurut Anda, apa tugas orang tua terhadap anak? 
2. Pendapat Anda mengenai keluarga bapak (…………)? Apakah 
menurut anda mereka memiliki anak-anak yang shaleh? 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Orang Tua (BapakYatim) 
Tempat : Rumah bapak Yatim 
Waktu  : Tanggal17 April 2018, Pukul 16.00 – 16.30 WIB 
 
Pada hari Selasa, 17 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Yatim. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan sebagai orang tua dalam membina 
karakter anak shaleh, kapan Anda mulai membentuk karakter anak? 
Informan : Memberi pengajaran ilmu agama dan mencotohkannya. Kira-kira 
mulai dari anak saya berumur 3 tahun. 
Peneliti : Faktor pendukung apa saja yang membuat Anda mudah dalam 
membina karakter anak shaleh pada anak Anda? 
Informan : lingkungan yang masih agamis, anak yang mudah diarahkan. 
Peneliti : Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam membina karakter 
anak shaleh? 
Informan : sifat anak yang masih labil. 
Peneleiti : Apakah anda mengajarkan bagaimana sholat, membaca Al-
qur‟an, puasa ramadhan, berakhlakul karimah dan sebagainya? 
Informan : Iya tentu. Sejak kecil itu sudah saya ajarkan. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan ketika anak sedang enggan untuk 
melakukan apa yang Anda arahkan? 
Informan : Membujuk dengan halus dan menasehatinya. Terkadang juga 
dengan sedikit pemaksaan. Terkadang juga dengan hukuman. 
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Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang anda terapkan kepada anak untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : Tepat waktu dalam menjalankan sholat wajib, setiap hari harus 
membaca Al-Qur‟an (khususnya ba‟da subuh dan maghrib), tidak boleh begadang 
jika tidak adahal yang penting. 
Peneliti : Apakah anda memberi motivasi kepada anak anda untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Selain dari pembelajaran di sekolah, apa yang anda lakukan untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : Memberi pelajaran agama di rumah, memasukkannya ke TPA, 
memberi contoh hal-hal yang baik. 
Peneliti : Apakah anda selalu membiasakan akhlak yang baik pada anak? 
Informan : Iya, setiap saat. 
Peneliti : Apakah anda memberikan teladan dalam membina karakter anak 
anda? 
Informan : Iya. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Orang Tua (Bapak Kholis) 
Tempat : Rumah bapak Kholis 
Waktu  : Tanggal 9 Maret 2018, Pukul 16.30 – 17.00 WIB 
 
Pada hari Jum‟at, 9 Maret 2018, peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Kholis. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan sebagai orang tua dalam membina karakter 
anak shaleh, kapan Anda mulai membentuk karakter anak? 
Informan : Yang paling utama bagi saya adalah pendidikan agama. Dan saya 
mulai mengajarkan anak saya pendidikan agama dari kecil, sekitar umur 3 tahun 
kurang lebih. 
Peneliti : Faktor pendukung apa saja yang membuat Anda mudah dalam 
membina karakter anak shaleh pada anak Anda? 
Informan : Rumah saya dekat dengan masjid dan juga lingkungan yang masih 
agamis. 
Peneliti : Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam membina karakter anak 
shaleh? 
Informan : Sikap anak yang masih seenaknya sendiri. 
Peneleiti : Apakah anda mengajarkan bagaimana sholat, membaca Al-qur‟an, 
puasa ramadhan, berakhlakul karimah dan sebagainya? 
Informan : Tentu saja iya.  
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Peneliti : Apa yang anda lakukan ketika anak sedang enggan untuk melakukan 
apa yang Anda arahkan? 
Informan : kalau anak sedang malas seperti itu, biasanya saja membujuknya 
pelan-pelan, dengan bahasa yang lembut. Terkadang juga ada hukuman atau 
dengan iming-iming hadiah. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang anda terapkan kepada anak untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : 1) Disiplin waktu dalam menjalankan sholat 5 waktu. 2) Sehabis 
maghrib wajib membaca Al-Qur‟an, 3) ba‟da maghrib sampai jam 21.00 WIB 
media elektronik harus dimatikan. 
Peneliti : Apakah anda memberi motivasi kepada anak anda untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT? 
Informan : Iya. Setiap hari saya selalu mengajaknya berjamaah di masjid. 
Peneliti : Selain dari pembelajaran di sekolah, apa yang anda lakukan untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : Memasukkannya ke TPA, dan juga mendatangkan guru les agama 
(tiap hari Senin). 
Peneliti : Apakah anda selalu membiasakan akhlak yang baik pada anak? 
Informan : Iya. Setidaknya di mulai dari membaca Basmalah ketika hendak 
makan atau hendak bepergian. 
Peneliti : Apakah anda memberikan teladan dalam membina karakter anak 
anda? 
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Informan : Iya, tentu saja. Karena bagi saya itu, mengajari dengan dicontohkan 
akan lebih mudah di ingat anak. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Orang Tua (Bapak Hartono) 
Tempat : Rumah bapak Hartono 
Waktu  : Tanggal 24 April 2018, Pukul 16.30 – 17.00 WIB 
 
Pada hari Selasa, 24 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan bapak 
Hartono. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan sebagai orang tua dalam membina karakter 
anak shaleh, kapan Anda mulai membentuk karakter anak? 
Informan : Memberikan contoh yang baik sesuai ajaran agama Islam. Ketika 
anak sudah bisa menirukan, sekitar umur 2-3 tahun kurang lebih. 
Peneliti : Faktor pendukung apa saja yang membuat Anda mudah dalam 
membina karakter anak shaleh pada anak Anda? 
Informan : Lingkungan yang agamis. 
Peneliti : Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam membina karakter anak 
shaleh? 
Informan : Pribadi anak itu sendiri dan juga lingkungan pergaulan anak. 
Peneleiti : Apakah anda mengajarkan bagaimana sholat, membaca Al-qur‟an, 
puasa ramadhan, berakhlakul karimah dan sebagainya? 
Informan : Tentu saja iya.  
Peneliti : Apa yang anda lakukan ketika anak sedang enggan untuk melakukan 
apa yang Anda arahkan? 
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Informan : Sedikit pemaksaan, juga terkadang dengan iming-iming hadiah, 
kadang juga dengan hukuman. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang anda terapkan kepada anak untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : 1) Disiplin waktu dalam menjalankan sholat 5 waktu. 2) Sehabis 
maghrib wajib membaca Al-Qur‟an, 3) Aturan yang fleksibel sesuai kebutuhan 
anak, tidak mengekang tapi bersifat membatasi. 
Peneliti : Apakah anda memberi motivasi kepada anak anda untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT? 
Informan : Iya. Setiap hari saya selalu mengajaknya berjamaah di masjid. 
Peneliti : Selain dari pembelajaran di sekolah, apa yang anda lakukan untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : Memasukkannya ke TPA, dan mengajaknya berjamaah di masjid 
setiap hari,  terkadang juga saya mengajaknya ikut pengajian dengan saya. 
Peneliti : Apakah anda selalu membiasakan akhlak yang baik pada anak? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Apakah anda memberikan teladan dalam membina karakter anak 
anda? 
Informan : Iya, tentu saja. Karena dengan begitu akan lebih mudah meresap pada 
anak. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Orang Tua (Bapak Tri Atmojo) 
Tempat : Rumah bapak Tri Atmojo 
Waktu  : Tanggal 27 April 2018, Pukul 19.30 – 20.00 WIB 
 
Pada hari Jum‟at, 27 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan bapak Tri 
Atmojo. 
Peneliti : Apa yang anda lakukan sebagai orang tua dalam membina karakter 
anak shaleh, kapan Anda mulai membentuk karakter anak? 
Informan : Penanaman akhlak Islami aja. Seperti sopan santun, tutur bicara yang 
baik. Sejak kecil saya sudah ajarkan hal itu, mulai sekitar umur 3-4 tahun. 
Peneliti : Faktor pendukung apa saja yang membuat Anda mudah dalam 
membina karakter anak shaleh pada anak Anda? 
Informan : Lingkungan yang agamis. 
Peneliti : Kesulitan apa saja yang anda hadapi dalam membina karakter anak 
shaleh? 
Informan : Kurangnya waktu pengawasan anak, karena pekerjaan saya. 
Walaupun begitu, saya selalu berusaha mengetahui setiap kegiatan anak saya. 
Peneleiti : Apakah anda mengajarkan bagaimana sholat, membaca Al-qur‟an, 
puasa ramadhan, berakhlakul karimah dan sebagainya? 
Informan : Iya.  
Peneliti : Apa yang anda lakukan ketika anak sedang enggan untuk melakukan 
apa yang Anda arahkan? 
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Informan : Hal seperti itu kondisional mas. Terkadang saya membujuk dengan 
lembut, terkadang juga sedikit pemaksaan. Terkadang juga saya sita gadgetnya 
sementara waktu. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang anda terapkan kepada anak untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : 1) Disiplin waktu dalam menjalankan sholat 5 waktu. 2) Sehabis 
maghrib wajib membaca Al-Qur‟an, 3) Pulang sekolah tepat waktu, 4) Membantu 
pekerjaan ibunya, 5) Belajar setiap hari. 
Peneliti : Apakah anda memberi motivasi kepada anak anda untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Selain dari pembelajaran di sekolah, apa yang anda lakukan untuk 
membina karakter anak shaleh? 
Informan : Memasukkannya ke TPA.. 
Peneliti : Apakah anda selalu membiasakan akhlak yang baik pada anak? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Apakah anda memberikan teladan dalam membina karakter anak 
anda? 
Informan : Iya, tentu saja. Karena dengan begitu akan lebih mudah ditirukan 
anak. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Anak (Mas Ade) 
Tempat : Rumah bapak Yatim 
Waktu  : Tanggal 19 April 2018, Pukul 13.00 – 13.30 WIB 
 
Pada hari Kamis, 19 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan putra 
bapak Yatim, yaitu mas Ade. 
Peneliti : Apakah Orang Tua kamu mengajarimu untuk menjadi anak 
shaleh? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang orang tua terapkan kepada kamu? 
Informan : Tepat waktu dalam menjalankan sholat wajib, setiap hari harus 
membaca Al-Qur‟an (khususnya ba‟da subuh dan maghrib), tidak boleh begadang 
jika tidak ada hal yang penting. 
Peneliti : Apa orang tua kamu mengajarimu sholat, mengaji (membaca Al-
Qur‟an) dan berpuasa (Ramadhan)? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Kapan kamu mulai sholat, mengaji, dan berpuasa ramadhan? 
Informan : Mulai belajar itu kurang lebih umur 3 tahun. 
Peneliti : Apakah Orang tua kamu selalu mengajarimu untuk jujur, sabar 
dan tabah? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
Informan : Orang tua yang selalu membimbing dan mengarahkan saya. Dan 
hal itu juga sudah menjadi kebiasaan bagi saya, dan semoga bisa menjadi 
kebutuhan.  
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Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Informan : Saat merasa jenuh, bosan, dan kadang juga saat kelelahan dengan 
aktifitas. 
Peneliti : Apakah kamu meneladani apa yang dilakukan Orang Tua mu? 
Informan : Iya. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Anak (Mas Yafi) 
Tempat : Rumah bapak Kholis 
Waktu  : Tanggal 25 April 2018, Pukul 18.30 – 19.00 WIB 
 
Pada hari Rabu, 25 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan putra 
bapak Kholis, yaitu mas Yafi. 
Peneliti : Apakah Orang Tua kamu mengajarimu untuk menjadi anak 
shaleh? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang orang tua terapkan kepada kamu? 
Informan : 1) sholat 5 waktu wajib di masjid, 2) ba‟da maghrib harus 
membaca Al-Qur‟an, 3) mulai ba‟da maghrib sampai jam 9 malam media 
elektronik harus dimatikan. 
Peneliti : Apa orang tua kamu mengajarimu sholat, mengaji (membaca Al-
Qur‟an) dan berpuasa (Ramadhan)? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Kapan kamu mulai sholat, mengaji, dan berpuasa ramadhan? 
Informan : Mulai belajar sholat dan mengaji kurang lebih umur 4 tahun. 
Karena sewaktu kecil saya sering ikut bapak ke masjid. Untuk berpuasa mulai 
belajar itu sekitar umur 7 tahun. 
Peneliti : Apakah Orang tua kamu selalu mengajarimu untuk jujur, sabar 
dan tabah? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
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Informan : Buat saya tidak ada motivasi khusus, bagi saya itu sudah menjadi 
kebiasaan, karena sudah diajarkan dari kecil oleh orang tua saya 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Informan : Yang paling sering membuat saya telat sholat itu ketika 
berkumpul dengan teman-teman. 
Peneliti : Apakah kamu meneladani apa yang dilakukan Orang Tua mu? 
Informan : Iya. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Anak (Mas Haidar) 
Tempat : Rumah bapak Hartono 
Waktu  : Tanggal 26 April 2018, Pukul 16.00 – 16.30 WIB 
 
Pada hari Kamis, 26 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan putra 
bapak Hartono, yaitu mas Haidar. 
Peneliti : Apakah Orang Tua kamu mengajarimu untuk menjadi anak 
shaleh? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang orang tua terapkan kepada kamu? 
Informan : a) membaca Al-Qur‟an sehabis maghrib, b) sholat 5 waktu di 
masjid. Aturan bapak itu fleksibel mas, disesuaikan dengan kebutuhan saya. Tapi 
yang wajib ya dua itu. 
Peneliti : Apa orang tua kamu mengajarimu sholat, mengaji (membaca Al-
Qur‟an) dan berpuasa (Ramadhan)? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Kapan kamu mulai sholat, mengaji, dan berpuasa ramadhan? 
Informan : Mulai belajar itu kurang lebih umur 3 tahun. 
Peneliti : Apakah Orang tua kamu selalu mengajarimu untuk jujur, sabar 
dan tabah? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
Informan : Buat saya tidak ada motivasi khusus, bagi saya itu sudah menjadi 
kebiasaan, karena sudah diajarkan dari kecil oleh orang tua saya. Dan juga orang 
tua yang selalu membimbing dan mengarahkan saya. 
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Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Informan : Yang paling sering membuat saya telat sholat itu ketika 
berkumpul dengan teman-teman, kadang juga karena kelelahan, kadang juga 
karena tugas sekolah yang banyak. 
Peneliti : Apakah kamu meneladani apa yang dilakukan Orang Tua mu? 
Informan : Iya. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Anak (Mas Sidiq) 
Tempat : Rumah bapak Tri Atmojo 
Waktu  : Tanggal 26 April 2018, Pukul 20.00 – 20.30 WIB 
 
Pada hari Kamis, 26 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan putra 
bapak Tri Atmojo, yaitu mas Sidiq. 
Peneliti : Apakah Orang Tua kamu mengajarimu untuk menjadi anak 
shaleh? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Aturan-aturan apa saja yang orang tua terapkan kepada kamu? 
Informan : Disiplin waktu (terutama dalam hal ibadah sholat), setiap hari 
harus membaca Al-Qur‟an walau hanya satu lembar. 
Peneliti : Apa orang tua kamu mengajarimu sholat, mengaji (membaca Al-
Qur‟an) dan berpuasa (Ramadhan)? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Kapan kamu mulai sholat, mengaji, dan berpuasa ramadhan? 
Informan : Mulai belajar itu kurang lebih umur 6 tahun. 
Peneliti : Apakah Orang tua kamu selalu mengajarimu untuk jujur, sabar 
dan tabah? 
Informan : Iya. 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu merasa semangat dalam 
melakukan ibadah? 
Informan : Orang tua yang selalu membimbing saya 
Peneliti : Faktor apa saja yang membuat kamu malas untuk melakukan 
ibadah? 
Informan : Kelelahan dengan aktifitas sehari-hari. 
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Peneliti : Apakah kamu meneladani apa yang dilakukan Orang Tua mu? 
Informan : Iya. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Warga (Bapak Subagyo) 
Tempat : Rumah bapak Subagyo. 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018, Pukul 11.00 – 11.30 WIB 
 
Pada hari Kamis, 5 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
warga, yaitu bapak Subagyo. 
Peneliti : Menurut Anda, apa tugas orang tua terhadap anak? 
Informan : Mendidik anak, mengayomi anak, memenuhi kebutuhan jasmani 
dan rohani anak. 
Peneliti : Pendapat Anda mengenai keluarga bapak Tri dan bapak Yatim? 
Apakah menurut anda mereka memiliki anak-anak yang shaleh? 
Informan : Keluarga bapak Yatim itu baik, ramah, sosialnya tinggi. Beliau 
juga pandai soal agama, makanya beliau jadi imam masjid disini. Anak-anaknya 
sopan, akhlaknya juga baik. Untuk keluarga bapak Tri, walaupun saya jarang 
ketemu, menurut saya beliau itu orangnya juga baik, dan ramah. Anak-anaknya 
juga baik, ramah, dan sopan. 
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Field Note 
Judul  : Wawancara 
Informan : Warga (Ibu Suminten) 
Tempat : Rumah ibu Suminten. 
Waktu  : Tanggal 17 April 2018, Pukul 13.00 – 13.30 WIB 
 
Pada hari Selasa, 17 April 2018, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu 
warga, yaitu ibu Suminten. 
Peneliti : Menurut Anda, apa tugas orang tua terhadap anak? 
Informan : Mendidik anak, mengayomi anak, memenuhi kebutuhan jasmani 
dan rohani anak. 
Peneliti : Pendapat Anda mengenai keluarga bapak Kholis dan bapak 
Yatim? Apakah menurut anda mereka memiliki anak-anak yang shaleh? 
Informan : Keluarga bapak Kholis itu baik, ramah, sosialnya tinggi. Anak-
anaknya sejauh yang saya tahu, sopan, akhlaknya juga baik. Untuk keluarga bapak 
Hartono, beliau itu orangnya juga baik, ramah, dan sosialnya juga tinggi. Anak-
anaknya juga baik, ramah, dan sopan. 
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Wawancara Bapak Kholis (KH) 
 
 
 
Wawancara Bapak Hartono (HN) 
 
 
